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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindah alihan dari bahasa
Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia. Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22
Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera
dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic
Tranliterastion), INIS Fellow 1992,

B. Konsonan

Arab Latin Arab Latin

| b Th
@ B b Zh
& £ .
& Ts £ Gh
d J < F
d H 3 Q
d Kh d K
3 D Jd L
3 Dz P M
J O N
J 3 w
o ® H
U Sy s >
oa Sh ¢ Y
ua DI
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C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dommah dengan “u,” sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya  J& Menjadi qala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Jé Menjadi qgila
Vokal (u) panjang = U misalnya o Menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

(132 ({3 )

1, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
nisbat diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = = misalnya  J& menjadi  gawlun

Diftong (ay) = - misalnya B menjadi  khayrun
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ABSTRAK

Komariyah, Siti. 2016. Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Materi Energi
dan Perubahannya dengan Pendekatan Science, Environment,
Technology, Society (SETS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas 1V MI/SD. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Hj. Like Raskova Octaberlina, M.Ed.

Pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa pada materi energi
dan perubahannya dengan pendekatan Science, Environment, Technology, Society
(SETS) merupakan salah satu media yang dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui bahan ajar, diharapkan siswa dapat memahami konsep IPA
secara global, menumbuhkan ketrampilan ilmiah, kritis akan isu di masyarakat
dan peka terhadap lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran dirasa akan lebih
bermakna dan bermanfaat untuk jangka panjang. Pendekatan SETS adalah suatu
pendekatan yang dapat mengkaitkan materi dengan sains, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat. Materi yang dibahas dalam bahan ajar adalah macam-macam
energi dan perubahannya.

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar yang berupa Lembar
Kerja Siswa IPA dengan pendekatan SETS, mengetahui validitas dan kemenarikan
bahan ajar, dan mengetahui pengaruh bahan ajar terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif
dengan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development, yang mengacu pada model Borg, W.R and Gall, M.D.

Hasil dari penelitian pengembangan LKS IPA dengan pendekatan SETS
memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi mencapai tingkat kevalidan
95%, ahli desain mencapai 92,5%, ahli isi pembelajaran mencapai 97,5%, dan
hasil uji coba lapangan mencapai 89,8%, nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
mencapai 76,3 sedangkan nilai rata-rata post-test kelas kontrol mencapai 67,96.
Pada uji T manual diperoleh Thiwung = 2,92 dengan tingkat kemaknaan 0,05(5%)
dengan derajat kebebasan (db=14) adalah 2,14, jadi Thitung(2,92) > Tranel(2,14).
Maka, dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kesimpulan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol, karena adanya pengaruh penggunaan produk pengembangan.

Kata Kunci: Pengembangan, LKS (Lembar Kerja Siswa), Pendekatan SETS,
energi dan perubahannya, Kelas IV MI/SD.
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ABSTRACT

Komariyah, Siti. 2016. Development of worksheet of Energy Material and its
amendment by Science, Environment, Technology, Society approach
(SETS) to Improve Student learning Results of Class IV MI NU
Kalipare Malang. Thesis. Elementary School Teacher Education
Department. The faculty of education and Teaching, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Dr. Hj. Like Raskova Octaberlina, M.Ed.

Development of teaching materials in the form of student worksheets on
energy materials, and its amendment by Science, Environment, Technology,
Society (SETS) approach is one medium that can help students in learning
process. Through teaching materials, students are expected to understand the
concept of science globally, foster scientific skills, be critical issues in society,
and sensitive toward environment. Thus, learning is considered to be more
meaningful and useful for the long term. SETS approach is an approach which is
able to link the content of the object with science, environment, technology and
society. The materials discussed are the types of energy and its amendments.

The purpose of this study is to produce teaching materials in the form IPA
student worksheet by SETS approach, to know the validity and attractiveness of
the teaching materials, and know the effect of teaching materials on improvement
of student learning outcomes. Research form used by the researchers was a
descriptive analysis of qualitative and quantitative data. This type of research is
Research and Development, which refers to the model Borg, W.R and Gall, M.D.

The results of the research development of IPA student worksheet by SETS
approach fulfill criteria valid with the material expert test results reaching the
level of validity of 95%, design expert results reaching 92.5% of, learning content
expert results reaching 97.5%, and the results of field trials reaching 89.8%, the
average value of the post-test of experimental class reaching 76.3 while the
average value of the post-test of control class reaching 67.96. At the test of
manual T there was obtained Tcount = 2.92 with a significance level of 0.05 (5%)
with degrees of freedom (db = 14) that was 2.14, s0 Tcount (2.92)> Trable (2.14).
Thus, it can be stated Ha was accepted and Ho is rejected with the conclusion that
there is a significant difference between the learning results of experimental class
and control class, due to the influence of the use of the product development.

Keywords: Development, LKS (Student Worksheet), SETS approach, energy and
its amendments, elementary Class 1V.
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BAB |
PENDAHULUAN
Pada bab ini akan membahas terkait tentang: (a) latar belakang masalah,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) manfaat pengembangan, (e)
asumsi dan keterbatasan pengembangan, (f) proyeksi spesifikasi produk, (g)
penelitian terdahulu, (h) definisi operasional, (i) pentingnya pengembangan, dan

(j) sistematika pembahasan.

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang membahas tentang alam
dan seisinya, bersifat rasionalis dan empiris. Menurut Ahmad Susanto (2013),
menyatakan bahwa “sains atau IPA adalah usaha sadar manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan”.2 Dalam dunia sains, suatu pengetahuan akan
diterima jika dapat dibuktikan kebenarannya melalui uji coba dan dapat

dipercaya oleh akal manusia.

Alam dan seisinya memang penuh dengan rahasia yang tidak ada habis-
habisnya, disini IPA (sains) berupaya meningkatkan kecerdasan dan rasa ingin
tahu manusia untuk membuka tabir rahasia itu satu persatu. Dengan terkuaknya
pengetahuan yang ada di alam dan mengalirnya informasi yang dihasilkannya,

maka jangkauan sains makin luas sampai pada pengaplikasiannya, yaitu

2 Qorina Widadiyah, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Pokok
Bahasan Gaya dan Perubahannya”, Skripsi, Fakultas, Tarbiyah UIN Malang, 2014, him. 01.



teknologi. Di zaman sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lagi
terpisah satu sama lain melainkan berjalan beriringan. Kemajuan suatu bangsa
dan negara tercermin dari kemampuan sumber daya manusianya dan
penguasaan akan teknologi. Semakin pesat perkembangan IPTEK maka
kemajuan suatu negara akan semakin terlihat. Hal inilah yang sangat
mempengaruhi perkembangan pendidikan IPA khususnya di Indonesia. Para
pemimpin dan pakar Indonesia telah menyadari benar akan pentingnya peranan
IPTEK dan pengendalian SDM dalam era PJPT Il (Pembangunan Jangka
Panjang Tahap Kedua). Ini tercermin dalam rumusan-rumusan GBHN 1993
(Bab I11; PJPT Il), pada ayat F (Arah PJPT Il) terdapat beberapa butir sebagai

berikut:®

1. Butir 11: Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia serta kualitas sumber daya
manusia Indonesia dan ...

2. Butir 15: Pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang
peranan penting serta akan sangat ~mempengaruhi
perkembangan dalam masa Pembangunan Jangka Panjang
Kedua. Penguasaan ilmu masyarakat maju dan mandiri ...
Pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi harus didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas melalui pendidikan ... Dan penyelenggaraannya
harus senantiasa berpedoman pada nilai agama, nilai budaya
bangsa serta memperhatikan keterbatasan sumber daya
manusia dan kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Dari butir 11 dan 15 di atas jelas menyatakan bahwa sains (IPA) dalam
pendidikan harus dikaitkan dengan teknologi dengan syarat berpedoman pada

nilai agama, budaya, memperhatikan SDM dan kelestarian fungsi lingkungan

3 Sumaiji, dkk. Pendidikan Sains yang Humanistis (Yogyakarta: Kanisius (Anggota IKAPI),
1999), him. 32.



hidup. SETS (science, environment, technology, and society) merupakan
pendekatan dalam pembelajaran sains yang mengkaitkan konsep IPA dengan
teknologi, masyarakat dan lingkungan. Tujuan keterkaitan ini untuk
membimbing siswa memahami konsep IPA secara global dan holistik (utuh),
peka terhadap lingkungan, lebih kritis akan isu-isu sosial di masyarakat terkait
dengan IPTEK yang dirasakan lebih dekat, lebih nyata, dan lebih punya makna
bila dibandingkan dengan hanya memahami konsep-konsep dan teori-teori IPA
itu sendiri. Pengetahuan akan mudah terserap oleh siswa jika siswa sendiri
yang merasakan atau melakukan secara langsung. Hal ini sesuai teori
perkembangan terkait dengan perkembangan kognitif anak SD/MI yang
memasuki tahap operasional konkret. Dimana dalam dalam proses
pembelajarannya, anak belajar menghubungkan antara konsep-konsep baru
dengan konsep-konsep lama (akomodasi). Pembelajaran di SD/MI cepat
dipahami anak, apabila anak dilibatkan langsung melakukan atau praktik apa
yang diajarkan gurunya. Oleh karena itu salah satu cara untuk mewujudkan
pembelajaran IPA agar lebih bermakna bagi anak dan perkembangan IPTEK
itu sendiri maka perlu adanya penngembangan sumber belajar atau media

belajar IPA dengan pendekatan SETS .

Sumber belajar sendiri bisa berupa buku teks (modul) dan Lembar Kerja
Siswa (LKS). Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan Lembar Kerja
Siswa (LKS). LKS adalah salah satu sumber belajar yang menekankan pada
kegiatan latihan siswa sebagai bentuk aplikasi akan pengetahuan yang telah

didapat, pengulangan materi disajikan secara singkat dan terdapat beberapa



tambahan informasi penunjang lainnya. Sedangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan pendekatan SETS sendiri merupakan salah satu alat bantu belajar yang
disusun dengan tujuan untuk membuka wawasan siswa supaya tidak buta
terhadap teknologi dan memberikan pandangan kepada mereka tentang
keterkaitan masalah IPA yang berhubungan dengan unsur-unsur SETS. LKS
berpendekatan SETS juga berperan untuk meningkatkan kepekaan siswa
terhadap masalah-masalah IPA yang sedang terjadi sehingga memiliki upaya

penganggulangannya, peka terhadap lingkungan dan masyarakat.

Sebagaimana rumusan GBHN 1993 yang telah disebutkan di atas,
pembelajaran IPA saat ini diharapkan dapat menunjang laju perkembangan
teknologi yang tidak bisa dihentikan karena berkembang sesuai dengan rasa
ingin tahu dan hasrat manusia dalam memudahkan pemenuhan kebutuhannya.
Namun, pada realitanya hal ini belum tercermin dalam pembelajaran IPA

khususnya di lembaga pendidikan dasar.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi kepada dua lembaga
pendidikan dasar yakni SDN 01 Kalipare Kab. Malang dan MI Nahdlatul
Ulama Kalipare Kab. Malang, untuk mencari tahu kekurangan-kekurangan
yang ada pada pembelajaran IPA kelas IV di SD maupun di MI. Namun
pelaksanaan penelitian terkait uji coba produk pengembangan dilakukan di Ml
Nahdlatul Ulama karena permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA
lebih menonjol di MI daripada di SD, selain itu pemilihan tempat penelitian

disesuaikan dengan jurusan peneliti sendiri.



Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada
guru kels IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare menyatakan bahwa siswa jarang
diajak praktik IPA, dengan alasan waktu kurang untuk menjelaskan dan alat
yang terbatas. Sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal
dan akhirnya lebih banyak memberikan materi. Padahal siswa akan lebih
mudah, tertarik dan senang pada IPA jika pembelajaran sering/selalu disajikan
dengan praktik ataupun pengamatan lapangan. Bahan ajar yang digunakan dan
pembelajaran yang dilakukan hanya terfokus pada materi dengan bacaan yang
banyak serta tampilan LKS yang kurang variasi warna maupun gambar. LKS
yang digunakan lebih menekankan pada materi IPA yang monoton dengan
latihan-latihan soal. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru yang
cenderung menggunakan ceramah, padahal pembelajaran IPA akan maksimal
jika siswa sendiri yang mengalami, mengkonstruk dan mengembangkan
kemampuannya sendiri. Hal ini yang mengakibatkan pembelajaran IPA dirasa
sangat sulit dan siswa kurang tertarik untuk mempelajarinya, sehingga

berpengaruh pada hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengembangan Lembar Kerja Siswa pada materi
energi dan perubahannya dengan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V MI1/SD.
Nantinya setelah LKS IPA dengan pendekatan SETS ini mampu
dikembangkan, diharapkan dapat memberikan alternatif pada pembelajaran

IPA agar lebih optimal dalam pembelajarannya, hasil belajar siswa lebih



meningkat, serta siswa lebih tertarik lagi akan sains dan mampu memandang

pengetahuan secara global.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa pada materi energi dan
perubahannya dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology,

Society) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI/SD?

2. Bagaimana validitas dan kemenarikan Lembar Kerja Siswa pada materi
energi dan perubahannya dengan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V

MI/SD?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa pada materi energi
dan perubahannya dengan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V

MI1/SD?

. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan lembar

kerja siswa ini adalah:

1. Menghasilkan produk yang berupa Lembar Kerja Siswa pada materi energi

dan perubahannya dengan pendekatan SETS (Science, Environment,



Technology, Society) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V

MI/SD.

2. Menghasilkan bahan ajar yang memiliki tingkat validitas dan kemenarikan
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam materi energi dan
perubahannya melalui penggunaan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa
dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) di

kelas IV MI/SD.

3. Menjelaskan pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa pada materi energi
dan perubahannya dengan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V

MI/SD.

. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat pengembangan bahan ajar dibedakan menjadi dua yakni
manfaat teoritis dan manfaat praktis, berikut penjelasan manfaat

pengembangan yang dilakukan.

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pengetahuan berupa Lembar Kerja Siswa pada
materi energi dan perubahannya dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) untuk siswa kelas 1V MI/SD sebagai salah
satu upaya meningkatkan hasil belajar dan memberikan pengetahuan yang
holistic pada siswa MI/SD. Hasil penelitian bisa dijadikan bahan referensi

ataupun studi lanjutan yang relevan.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dalam pengembangan bahan ajar ini,

antara lain:

a. Manfaat bagi sekolah

Meningkatkan hasil belajar siswa, dan kualitas pembelajaran IPA

khususnya materi energi dan perubahannya.

b. Manfaat bagi guru

Sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk menambah bahan ajar baru
dalam proses pembelajaran yang berupa Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada materi
energi dan perubahannya. Memberikan gambaran singkat akan pentingnya

SETS dalam pembelajaran IPA karena keduanya saling berkaitan.

c. Manfaat bagi siswa

Suasana belajar lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, memberikan
wawasan akan isu-isu masyarakat terkait teknologi, lebih peka akan pentingnya
kelestarian lingkungan, memberikan pemahaman tentang pembelajaran IPA
secara holistic dan global sehingga siswa tergugah untuk selalu bereksperimen
(uji coba) menemukan hal-hal baru serta dapat meningkatkan hasil belajar

mereka.



d. Manfaat bagi pengembang

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian maupun
pengembangan bahan ajar yang berbentuk Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) untuk siswa

kelas IV MI/SD.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar adalah

sebagai berikut:

a. LKS IPA dengan pendekatan SETS ini pemaparan materinya dimulai dari
pengenalan konsep, kemudian pengaplikasian konsep dalam bentuk
praktikum dan dilanjutkan dengan pengenalan informasi terkait
teknologi, lingkungan, dan masyarakat. Sehingga penggunaannya dapat
membantu siswa mengetahui hal-hal baru terkait teknologi, dampak
teknologi terhadap lingkungan, isu-isu di masyarakat dan memandang

konsep IPA secara global.

b. Dengan adanya kegiatan praktikum dan pengenalan teknologi dalam LKS
juga dapat menstimulus siswa untuk berpikir Kritis, bersifat ilmiah dan
mengetahui hal-hal terkait praktikum (pengenalan alat, bahan dan

prosedur percobaan).
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2. Keterbatasan

Adapun batasan dari pengembangan bahan ajar adalah sebagai berikut:

a. Materi bahasan dan pendekatan

Bahan ajar LKS IPA ini hanya terbatas pada materi energi dan
perubahannya untuk siswa kelas 1V MI/SD. Sedangkan pendekatannya

hanya menggunakan satu pendekatan yakni pendekatan SETS.

b. Subyek penelitian

Subyek penelitiannya hanya melibatkan siswa kelas 1V MI Nahdlatul
Ulama Kalipare Kabupaten Malang, dengan jumlah siswa 15 orang kelas

eksperimen dan 15 orang kelas kontrol.
c. Obyek penelitian

Bahan ajar yang berupa LKS IPA materi energi dan perubahannya
dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V MI Nahdlatul Ulama

Kalipare Kabupaten Malang.
d. Pengukuran hasil belajar

Pengukuran hasil belajar dibatasi dengan nilai pre-test dan post-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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F. Proyeksi Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk pengembangan yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Siswa pada
materi energi dan perubahannya dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) untuk meningkatkan hasil belajar siswa

kelas IV MI/SD. Produk pengembangan ini memuat beberapa hal, antara lain:

1. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Siswa

(LKS) tentang energi dan perubahannya.

2. Bahan ajar disajikan dengan pendekatan SETS (Science, Environment,

Technology, Society).

3. Materi yang disampaikan adalah materi sumber-sumber energi yakni energi

panas, energi listrik, energi cahaya dan energi alternatif.

4. Bahan ajar berbentuk lembar kerja siswa materi energi dan perubahannya
yang disertai dengan kegiatan-kegiatan praktikum untuk membantu siswa

mengkonstruk sendiri pengetahuannya.

G. Penelitian Terdahulu
Pengkajian pada beberapa penelitian terdahulu terkait bahan ajar dengan
pendekatan SETS, telah dilakukan peneliti sebagai bukti orisinalitas penelitian
ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan

penelitian ini, yaitu:

1. Rahayu Setyati, jurnal skripsi, pada tahun 2012 program pascasarjana

Universitas Negeri Semarang dengan judul “Pengembangan Perangkat
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Pembelajaran IPA Berpendekatan SETS Berkarakter”. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid,
efektif, dan praktis untuk mencapai ketuntasan hasil belajar kerjasama,
kreatif, peduli lingkungan dan pemahaman konsep IPA di SMP 2 Blora.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
sama-sama menyajikan pembelajaran IPA berpendekatan SETS. Sedangkan
perbedaannya terletak pada bahan ajar yang dikembangkan berupa
perangkat pembelajaran, pendekatannya lebih menekankan pada karakter

siswa.

. Tri Puas Restiadi, jurnal skripsi, tahun 2013 program pascasarjana
Universitas Negeri Semarang dengan judul “Upaya Penumbuhan Sikap
Tanggap Bencana Tsunami Melalui Pembelajaran Bervisi SETS IPA Kelas
V' Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran bervisi SETS
IPA terbukti dalam pelaksanaannya berhasil meningkatkan hasil belajar dan
penumbuhan sikap tanggap bencana tsunami. Persamaan dengan peneliti
adalah sama-sama menggunakan pendekatan SETS dalam pembelajaran
IPA. Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan penelitian untuk
membuktikan adanya penumbuhan sikap tanggap bencana tsunami siswa

melalui perangkat pembelajaran bervisi SETS.

. Nur Endah Assalma, dkk., jurnal skripsi FMIPA Universitas Negeri
Semarang, 2013 dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dan Berwawasan
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Salingtemas”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa LKS yang dikembangkan dengan pendekatan PBP dan berwawasan
salingtemas valid, efektif dan dapat diterapkan sebagai bahan ajar di SMA.
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama melakukan pengembangan
Lembar Kerja Siswa, sedangkan perbedaannya terlihat pada pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PBP) dan

berwawasan salingtemas.

H. Definisi Operasional
Untuk meminimalisir kesalahan dalam memahami dan menafsirkan istilah-
istilah yang ada, maka diberikan penegasan dan pembahasan dari istilah yang

berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut:
1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan menvalidasi produk pendidikan, dapat berupa proses, produk, dan
rancangan.* Pengembangan juga merupakan suatu proses pembuatan produk

baru dari hasil evaluasi atau penilaian dan modifikasi produk sebelumnya.

2. Lembar Kerja Siswa

LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan bahan ajar yang bisa digunakan
secara bersama atau sebagai pelengkap bahan ajar, sumber ataupun media

pembelajaran yang lain. LKS yang dimaksud dalam pengembangan ini adalah

4Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), hal. 277.
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LKS yang di dalamnya mengandung materi IPA tentang energi dan
perubahannya dikaitkan dengan unsur SETS sebagai usaha dalam merangsang
siswa untuk sering-sering update akan wawasan teknologi, lingkungan dan

masyarakat.

3. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society)

Pendekatan SETS dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sebutan saling
temas, yaitu sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Dalam penelitian ini
SETS diartikan sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran sains yang
mengkaitkan materi dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat; bertujuan
membantu peserta didik mengetahui sains secara global, bagaimana

perkembangan, dan aplikasi konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.

4. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa merupakan hasil dari serangkaian proses siswa dalam
menempuh pengalaman belajarnya yang ditunjukkan dengan penilaian

berdasarkan kriteria tertentu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

I. Pentingnya Pengembangan
Penelitian pengembangan bahan ajar berupa LKS berpendekatan SETS ini
lebih menekankan pada pemahaman siswa akan konsep atau teori IPA secara
global berdasarkan teknologi, sosial dan lingkungan. LKS ini juga memuat
ringkasan materi energi dan perubahannya, latihan praktikum sebagai
pemahaman siswa akan teori, beberapa variasi latihan soal disesuaikan dengan

unsur SETS untuk menstimulus siswa berpikir kritis dan problem solving,
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tambahan informasi baik itu teknologi, isu-isu sosial, dan dampak teknologi
terhadap lingkungan. Adanya LKS ini diharapkan dapat membantu dan
menambah referensi sumber belajar siswa kelas 1V MI/SD untuk meningkatkan
hasil belajar IPA khususnya materi energi dan perubahnnya. Dalam
kenyataannya siswa juga kurang diajak praktikum, kegiatan praktikum hanya
terpaku pada buku ajar yang dipakai saja, dengan syarat kegiatan praktikum

tersebut memungkinkan untuk dilakukan dalam pembelajaran.

J. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini akan di bahas
menjadi enam bab, masing-masing bab memiliki beberapa sub bab

pembahasan.

BAB | Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi dan keterbatasan
pengembangan, proyeksi spesifikasi produk, penelitian terdahulu, definisi

operasional, pentingnya pengembangan, serta sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang berisi kajian teori yang terdiri dari teori belajar yang
melandasi, pembelajaran IPA MI/SD, pengembangan bahan ajar, karakteristik
anak SD/MI, tinjauan materi energi dan perubahannya, SETS (Science,

Environment, Technology, Society).
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BAB Il Metode Penelitian

Metode penelitian berisi model pengembangan, prosedur pengembangan,

dan uji coba produk.

BAB IV Hasil Penelitian

Berisi paparan data penelitian yang berisi deskripsi bahan ajar IPA
berbasis SETS (Science, Environment, Technology, Society) penyajian data

validasi.

BAB V Analisis Hasil Penelitian

Berisi pembahasan tentang analisis pengembangan bahan ajar, analisis
tingkat kevalidan dan kemenarikan bahan ajar IPA berbasis SETS (Science,

Environment, Technology, Society) dan revisi produk pengembangan.

BAB VI Penutup

Berisi kesimpulan hasil pengembangan dan saran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
Bab ini akan membahas, (1) landasan teori, (2) pengembangan LKS

(Lembar Kerja Siswa), (3) pendekatan SETS (science, environment, technology,
society), (4) ilmu pengetahuan alam dan teknologi, (5) karakteristik peserta didik,
(6) tinjauan materi energi dan perubahannya, (7) hasil belajar, (8) kerangka

berpikir.

A. Kajian Pustaka
1. Landasan Teori
Teori belajar yang melandasi pengembangan bahan ajar adalah teori

konstruktivisme. Adapun penjelasan secara rinci, sebagai berikut:

Konsep belajar menurut teori konstruktivisme adalah bahwa
pengetahuan baru dikonstruksi sendiri oleh peserta didik secara aktif
berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Konstruktivisme
dalam proses pembelajaran didasari oleh kenyataan bahwa setiap individu
memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi kembali pengalaman atau

pengetahuan yang telah dimilikinya.®

Pada proses pembelajarannnya, teori konstruktivisme ini lebih
menekankan pada proses belajar siswa secara aktif dan mandiri. Siswa diberi

kemerdekaan untuk belajar menemukan, memahami bahkan pada tahap

5> Martiyono, Perencanaan Pembelajaran (Suatu Pendekatan Praktis Berdasarkan KTSP
Termasuk Model Tematik), (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011), hal. 12.

17
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penyelesaian permasalahan sampai membuat kesimpulan sendiri. Sedangkan

tugas guru sebagai fasilitator, penggerak dan pencipta situasi belajar.

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwasanya teori yang sesuai
dengan pengembangan LKS IPA berpendekatan SETS adalah kontruktivisme,
karena teori ini juga menekankan ketrampilan proses dan kecakapan individu
dalam percobaan ilmiah serta problem solving. Pengembangan bahan ajar ini
nantinya ingin memahamkan anak akan konsep IPA melalui praktikum dan
memandang konsep IPA secara global melalui pendekatan SETS. Dengan
pemahaman tersebut, diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran.

2. Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa)

Pengembangan Lembar Kerja Siswa termasuk pada pengembangan bahan
ajar untuk peserta didik, dalam prosesnya bisa dilakukan dengan beberapa
model seperti penyusunan, penerjemahan, perbaikan, modifikasi dan lain-lain.
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti melakukan pengembangan dengan
cara memodifikasi bahan ajar melalui pendekatan SETS, karena yang
dikembangkan adalah bahan ajar berupa LKS maka materi pembelajaran
disediakan sebagai wadah aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar.
Pengembangan LKS ini lebih mengutamakan kegiatan praktikum dan

pengenalan konsep IPA yang dikaitkan dengan SETS.

Selama ini sering terdengar keluhan bahwa LKS hanya berisi latihan soal-

soal, dan siswa diminta mengerjakannya pada saat jam kosong atau untuk PR
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(Pekerjaan Rumah). Sebenarnya, bahan ajar LKS tidak hanya berisi latihan

soal. Tujuan pengemasan materi pembelajaran dalam bentuk LKS antara lain:®

a. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep

Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang akan belajar jika ia aktif
mengkonstruksi pengetahuan di dalam otaknya. Salah satu cara implementasi
di kelas adalah dengan cara mengemas materi pembelajaran dalam bentuk
LKS. Ciri-cirinya:

1) LKS mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat

konkret, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari.

2) Selanjutnya siswa diajak untuk mengkonstruksi pengetahuan yang

didapatnya tersebut.

Muatan LKS meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis materi
pembelajran yang akan dipelajari.

b. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan.

Di dalam sebuah pembelajaran, setelah siswa berhasil menemukan konsep,
siswa selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Contoh LKS jenis ini adalah membantu
siswa menerapkan konsep pesawat sederhana, dapat membantu memudahkan
kerja dalam kehidupan sehari-hari sekaligus melatinkan kemampuan

merancang dan melaksanakan percobaan.

€ 1bid., him.136-137.
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c.  LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.
Siswa akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika ia membaca buku sehingga
fungsi utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal dan memahami
materi pemelajaran yang terdapat di dalam buku. LKS ini juga sesuai untuk
keperluan remidi.

d.  LKS yang berfungsi sebagai penguatan

LKS ini diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu. Materi
pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah pada
pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku

pelajaran. LKS ini juga cocok untuk pengayaan.

e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum
LKS dapat juga digabungkan sebagai petunjuk praktikum. Jenis LKS yang
akan dikembangkan oleh peneliti lebih memfokuskan peserta didik untuk
memahami konsep materi secara global melalui pendekatan SETS dengan lebih
menekankan pada kegiatan praktikum anak. Adapun petunjuk praktikum
dikembangkan dengan memperhatikan hal-hal seperti pengantar, tujuan, alat
dan bahan, prosedur/langkah kegiatan, data hasil pengamatan, analisis,

kesimpulan, dan langkah selanjutnya.’

7 1bid., him.137-138.
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3. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society)

a. Pengertian Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology,
Society)

Menurut Jhon Ziman dalam bukunya Teaching and Learning about
Science and Society, istilah sains, teknologi masyarakat adalah terjemahan
dari bahasa inggris “Science and Society” atau juga sering dikenal dengan
(STM atau SATEMAS atau ITM), Sains, Environment, Technology (SET)
dan Science Environment Technology Society (SETS) yang disingkat dengan
salingtemas, yang berarti menggunakan teknologi sebagai penghubung
antara sains dan masyarakat. Sedangkan pendekatan STM adalah strategi
dalam perencanaan pembelajaran yang konteksnya adalah masyarakat
dengan mengkaitkan sains dengan masyarakat melalui teknologi sebagai
penghubung yang tampak nyata bagi peserta didik.® Sedangkan dalam
pembelajaran SETS proses pembelajaran mengemban peran bahwa untuk
menggunakan sains ke bentuk teknologi guna memenuhi kebutuhan
masyarakat yang selalu meningkat, diperlukan pemikiran tentang berbagai
implikasinya pada lingkungan agar tidak terjadi kerusakan secara fisik

maupun mental.

Pada pembelajaran dengan pendekatan SETS ini siswa akan diberi
wawasan terkait hubungan antara konsep sains yang dipelajari dengan

unsur-unsur SETS vyaitu Science, Environment, Technologi, Society.

8 Robiatul Adawiyah, “Implementasi Modul Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat,
(STM) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Tentang Sifat Bahan Penyusun Benda pada Siswa
Kelas V di SD Insan Amanah Malang”, Skripsi, Fakultas, Tarbiyah UIN Malang, 2009, dalam
buku Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat, Model Pembelajaran Kontekstual Nilai
(Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 99-105.
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Bagaimana siswa mengenal fenomena alam yang selanjutnya dikenal
sebagai sains dan mereka ambil manfaatnya untuk memenuhi kebutuhan
manusia dalam bentuk teknologi guna memperoleh kemudahan atau
kemanfaatan dalam proses kehidupan. Pendekatan SETS lebih
mengutamakan keterkaitan topik bahasan dengan kehidupan sehari-hari
siswa, dalam arti siswa mengambil dan memperhatikan masalah yang ada di
lingkungan yang bersinggungan langsung dengan mereka. Menurut
sejumlah tokoh, pendekatan sains teknologi dan masyarakat (STM)
merupakan salah satu pendekatan kontekstual yang dapat membantu siswa
untuk membuat pelajaran menjadi berarti. Sebab, pendekatan (STM)
berkaitan dengan kehidupan nyata; siswa memiliki perasaan, perhatian,
kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan berkat
pengalaman hidup.® Pembelajaran dengan pendekatan SETS ataupun STM,
pada intinya memiliki tujuan yang sama yakni membantu siswa untuk
memahami pengetahuan melalui kehidupan di sekitar lingkungan tempat
tinggal mereka, bagaimana dengan teknologi yang sering mereka jumpai,
dampaknya terhadap masyarakat, dan lain-lain.

b. Teori Belajar Konstruktivisme Mendasari Pendekatan SETS (Science,

Environment, Technologi, Society) atau STM (Sains, Teknologi,
Masyarakat)

Kita mengenal ada banyak sekali teori belajar yang menjadi dasar

dari suatu pendekatan pembelajaran, salah satunya adalah teori belajar

® Alfi Nur Riffah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Islami
Subtema 3 Ayo Cintai Lingkungan untuk Meningkatkan Kepedulian Siswa pada Lingkungan
Kelas IV MI Ma’arif Kedung Boto Porong-Sidoarjo”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang,
2015, him. 34.
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konstruktivisme. Dalam kaitannya dengan pendekatan STM sejalan dengan
pelaksanaan  konstruktivisme  dalam  pembelajaran,  menerapkan
konstruktivisme dalam pembelajaran berarti menempatkan siswa pada posisi
sentral dalam keseluruhan program pembelajaran. Pertanyaan yang muncul
pun digunakan sebagai dasar diskusi, investigasi, dan kegiatan

kelas/laboratorium.©

Pada dasarnya teori konstruktivisme menganggap bahwa setiap
individu itu mampu untuk mengkonstruk kembali pengetahuan dan
pengalaman yang telah ia miliki. Selanjutnya menyusun kembali struktur
pengetahuan mereka dengan pengetahuan yang baru. Dalam hal ini,
pendekatan SETS juga membatu siswa untuk menemukan dan
mengembangan pengetahuan yang diperoleh dengan cara mengkaitkan
pengetahuan yang ada dengan pengetahuan yang lebih luas lagi (sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat). Oleh karena itu, pendekatan SETS
dapat menjadi salah satu jenis pendekatan yang mampu untuk

mengaplikasikan teori konstruktivisme.

Model Pembelajaran STM (Sains, Teknologi, Masyarakat)

Istilah model pembelajaran melekat dalam kegiatan mengajar
karena terlihat juga adanya proses belajar. Pengetahuan mengenai model
pembelajaran diupayakan agar guru memiliki beberapa alternatif pilihan
pendekatan dan cara mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan

efek iringan yang diinginkan. Selanjutnya menurut Poedjiaji, tidak ada

19 1bid.,hal. 39.
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satupun model pembelajaran yang baik atau tepat untuk setiap topik akan

tetapi setiap topik dapat didekati dengan model tertentu.

Menurut Poedjiaji, model pembelajaran bisa dikelompokkan dalam

empat rumpun sebagai berikut:**

Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Interaktif Model Pribadi

(Menekankan pada kemampuan (Berorientasi pada perkembangan
individu ~ dalam  merespons diri  individu dan berusaha
informasi dan cara-cara individu membantu individu mengadakan
dalam meningkatkan kemampuan hubungan yang produktif dengan
memahami informasi). lingkungan).

Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Interaktif Model Pembelajaran Interaktif

(Menekankan hubungan antara (Menggunakan  tingkah  laku
individu dengan masyarakat atau sebagai landasan).
dengan pribadi lain).

Bagan 2.1
Model Pembelajaran STM

Selain model-model tersebut, model pembelajaran STM dapat
pula dijelaskan sebagai upaya untuk mengemas sains, teknologi, dan
masyarakat sebagai suatu model pembelajaran dengan tahapan sebagai

berikut:

1 1bid., hal.41



i I S
(Inisiasi/invitasi/apersepsi/eksplorasi
terhadap siswa)

C Pembentukan/pengembangan konsep C—
Aplikasi konsep dalam kehidupan

TahaiL.i (penyelesaian masalah atau analisis isu)

Tahap 4 | Pemantapan konsep

Penilaian

Bagan 2.2
Tahapan Model Pembelajaran STM

25

Isu atau masalah

Pemantapan
konsep

Pemantapan
konsep

Kekhasan dari model ini adalah pada tahap 1 (pendahuluan). Pada tahap

itu, dikemukakan isu-isu atau masalah yang ada dalam masyarakat yang dapat

digali dari siswa. Namun, apabila guru tidak berhasil memperoleh tanggapan

dari siswa, maka bisa saja dikemukakan oleh guru. Tahap tersebut dinamakan

pula inisiasi atau mengawali, memulai, dan invitasi, yaitu undangan agar siswa

memusatkan perhatian pada pembelajaran.*?

Apersepsi dalam kehidupan juga dapat dilakukan, yaitu mengaitkan

peristiwa yang telah diketahui oleh siswa dengan materi yang akan dibahas,

sehingga tampak adanya kesinambungan pengetahuan. Sebab, diawali dengan

hal-hal yang tidak diketahui oleh siswa sebelumnya yang ditekankan pada

keadaan yang ditemui dalam keadaan sehari-hari. Pada dasarnya, apresepsi

12 1bid., hal. 42.
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merupakan proses asosiasi ide baru dengan yang sudah dimiliki sebelumnya

oleh seseorang.™®

Pada tahap berikutnya (tahap 2) tentang pembentukan konsep, ini bisa
dilakukan melalui berbagai pendekatan dan metode. Misalnya, pendekatan
keterampilan proses, metode eksperimen, diskusi kelompok, dan lain-lain. Pada
akhir pembentukan konsep, diharapkan siswa telah dapat memahami apakah
analisis terhadap isu-isu atau penyelesaian terhadap masalah yang
dikemukakan pada awal pembelajaran telah menggunakan konsep-konsep yang

diikuti oleh para ilmuan.'*

Selanjutnya berbekal pemahaman konsep yang benar, siswa melakukan
analisis isu atau penyelesaian masalah yang disebut aplikasi konsep dalam
kehidupan (tahap 3). Adapun konsep-konsep yang telah dipahami siswa dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.'®

Selama proses pembentukan konsep, penyelesaian masalah, atau anlisis isu
(tahap 2 dan tahap 3), guru perlu meluruskan jika ada miskonsepsi selama
kegiatan belajar. Kegiatan ini disebut pemantapan konsep. Jika selama proses
pembentukan konsep tidak tampak ada miskonsepsi yang terjadi pada siswa,
demikian pula setelah akhir analisis isu dan penyelesaian masalah, maka guru

tetap perlu melakukan pemantapan konsep, sebagaimana yang tampak pada

13 1bid..
14 1bid., hal. 43.
15 1bid..
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alur pembelajaran (tahap 4) melalui penekanan pada konsep-konsep kunci yang

penting diketahui dalam bahasa kajian tertentu.®

Sementara itu, berbeda dari model tersebut di atas, model pembelajaran
berbasis STM menurut pandangan Robert E. Yager ialah dengan penekanan

memperhatikan siswa, lingkungan, dan kerangka pikir.*’

Strategi pembelajarannya dimulai dari penerapan pada dunia nyata, dunia
teknologi, kemudian dunia siswa. Untuk lebih jelasnya, silahkan perhatikan

skema berikut:

Siswa

Kondisi
lingkungan

masyarakat \
secara

keseluruhan

Penerapan

Kreativitas

Konse
roses

Tingkah laku

Bagan 2.3

Skema Strategi Pembelajaran

16 1bid..
7 1bid., hal. 44.
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Dalam skema tersebut, bisa disimpulkan bahwa STM mengemas
identifikasi tujuan, perencanan kurikulum, menetapkan strategi pembelajaran,
dan menentukan sistem untuk mengukur tercapainya tujuan pembelajaran.
Model ini dimulai dari kondisi lingkungan masyarakat secara keseluruhan atau
masyarakat tempat asal siswa; mulai dari lingkungan terdekat siswa hingga

berpindah ke lingkungan yang lebih luas.*®

Penerapan suatu lingkungan yang paling dekat dengan siswa memudahkan
permasalahn dilihat dan diidentifikasi. Bidang ini dapat berupa isu-isu yang
meliputi makanan yang dikonsumsi, pakaian yang dikenakan, rumah yang
ditinggali, system komunikasi, transportasi, isu-isu yang berkembang di
masyarakat, serta kesempatan kerja atau karier yang bisa dimasuki oleh siswa
setelah lulus sekolah. Kehidupan sehari-hari yang memberikan contoh
langsung kepada siswa akan mempunyai pengaruh positif serta dapat

mempertajam sikap dan kreativitas siswa.*®

Menurut Sumiantoro, titik penekanan dari pola pembelajaran STM adalah
mengembangkan hubungan antara pengetahuan ilmiah siswa dengan
pengalaman kesehariannya. Paling tidak, terdapat dua konteks dalam

pendekatan STM.?

Pertama, interaksi sehari-hari siswa dengan dunia sekitarnya, yaitu suatu

pengetahuan ilmiah yang luas akan memperkaya kehidupan individu, juga

18 1bid., hal. 45.
19 1bid..
20 1bid..
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membuat berbagai pengalaman untuk diinterpretasi pada tahap yang berbeda.
Pengembaraan dikebun atau hutan, misalnya memperoleh suatu pengalaman
yang lain bila si pengembara/siswa tersebut memiliki pengetahuan biologi dan
geologi. Sama halnya dengan pengetahuan ilmiah yang diharapkan dalam
menyelesaikan masalah praktis yang bisa muncul kapan pun di sekitar rumah

tangga, seperti memperbaiki mainan atau peralatan listrik yang rusak.

Terkait dengan itu, perlu dipahami bahwa jika guru ingin siswanya mampu
melakukan aplikasi pengetahuan ilmiah, maka latihan yang diberikan untuk hal
itu harus lebih banyak. Pada kebanyakan siswa, pengetahuan dan keterampilan
yang dipelajari di kelas sains biasanya disimpan dalam “kotak ingatan” yang

berbeda dengan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.??

Kedua, melibatkan cakupan yang lebih luas antara sains, teknologi, dan
masyarakat. Sengan demikian, pengajaran sains bergerak keluar dari sekedar
pengajran sains di kelas. Berbagai materi, mulai dari dampak pencemaran
udara terhadap lingkungan, seperti efek rumah kaca yang berlanjut kehujan

asam, pemanasan global, dan perubahan iklim,bisa dipelajari di kelas sains.?

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas menyatakan bahwa pendekatan STM
jangkauannya lebih luas dari sains itu sendiri. Materi maupun konsep sains
dikaitkan dengan teknologi dan masyarakat. Namun, pada penelitian ini akan

dikaitkan juga dengan lingkungan yaitu pada pendekatan SETS (Science,

2! 1bid., hal. 46.
22 1bid..
23 1bid., hal. 47.
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Environmet, Technology, Society) artinya sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat. Aplikasi pendekatan SETS dalam pembelajaran, tidak hanya sains,
teknologi dan masyarakat saja; tapi juga dampaknya terhadap lingkungan
tempat siswa tinggal. Dengan pendekatan di atas, akan memberikan tantangan
pada guru untuk selalu berwawasan luas, memiliki penglihatan yang tajam
akan kondisi siswa ataupun lingkungannya untuk dikaitkan dengan pendekatan
pembelajaran sesuai pengetahuan siswa. Sehingga pembelajaran bermakna

pada siswa tentu dapat terlaksana.

. Tujuan dan Komponen STM/SETS

Menurut Yager, tujuan pembelajaran STM/SETS adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan serta
mengkontraskan sains dan teknologi, sekaligus menghargai cara sains dan
teknologi dalam memberikan kontribusi kepada pengetahuan dan pengaruh
baru.

b. Memberikan contoh-contoh dari masa lalu dan sekarang mengenai
perubahan-perubahan yang sangat besar dalam bidang sains dan teknologi
yang dibawa oleh masyarakat, pertambahan ekonomi, dan proses-proses
politik.

c. Memberikan/menawarkan pandangan global terkait hubungan sains dan
teknologi kepada masyarakat, serta menunjukkan dampaknya terhadap

pengembangan bangsa dan ekologi bumi.?*

24 1bid., hal. 47-48.
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5. Kelebihan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)/SETS
Beberapa kelebihan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)/SETS

antara lain:®

a. Siswa dapat melihat hubungan (nilai) tentang apa-apa yang mereka
pelajari di bangku sekolah dengan kehidupan nyata sehari-hari (real life
situation).

b. Siswa dapat melihat relevansi teknologi yang digunakan saat ini dengan
konsep-konsep dan prinsip sains yang sedang mereka pelajari.

c. Siswa menjadi lebih kreatif, hal ini akan terlihat dari banyaknya
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan karena besarnya rasa ingin
tahu mereka. Mereka juga menjadi lebih mudah dan terampil
mengidentifikasi penyebab atau dampak penggunaan suatu teknologi.

d. Siswa dapat melihat bahwa sains adalah alat yang dapat digunakan atau
mampu memecahkan masalah-masalah.

e. Siswa akan menyadari bahwa proses-proses sains penting untuk dipelajari
karena mereka merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
dikuasai dalam tujuan memecahkan suatu masalah.

f. Siswa akam mempunyai retensi yang kuat terhadap pembelajaran yang

dilangsungkan karena berlandaskan konstruktivisme dan kontekstual.

% Neny Qurrota A’yun, “Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) pada Kompetensi Dasar Memelihara Lingkungan Alam dan Buatan di Sekitar
Rumah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III A SDN Dadaprejo 1 Batu”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2014, hal. 43.



32

6. Kekurangan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)/SETS
Pendekatan pembelajaran model Sains Teknologi  Masyarakat
(STM)/SETS (Science, Environment, Technology, Society) juga memiliki
beberapa kelemahan jika digunakan dalam menunjang tercapainya

pembelajaran bermaka sesuai tujuan kurikulum yang berlaku.

Berhubungan dengan itu, Aisyah (2007) mengemukakan empat hambatan
pembelajaran dengan pendekatan STM, yaitu waktu, biaya, kompetensi guru,

serta komunikasi dengan stakeholder (orang tua, masyarakat, dan birokrat).?

Menurut Aisyah (2007), hambatan lain dalam penerapan pendekatan ini
adalah siswa belum terbiasa berpikir kritis dan belajar mengambil pengalaman
di lapangan, sehingga dibutuhkan kesabaran dan ketekunan guru untuk

mengarahkan dan membimbing siswa dalam pembelajaran.

Untuk menerapkan pendekatan ini, peranan guru dimulai dari perencanaan
pengajaran, pengelolaan pengajaran, penilaian hasil belajar, motivator dan
pembimbing. Pendekatan STM menuntut kompetensi pedagogik, professional,

social, dan kepribadian yang baik.?’

7. 1lmu Pengetahuan Alam dan Teknologi
Ilmu dalam bidang IPA dan pemanfaatannya dapat kita bedakan dalam
IPA dasar atau murni, IPA terapan, dan teknologi. Ketiganya menkaji bahan

pokok yang sama, yaitu alam. IPA dasar mencoba untuk memahami bagaimana

% Ibid., hal. 45.
7 Ibid., hal. 46.
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alam bekerja. Sedangkan IPA terapan mencoba mencari cara untuk

mengendalikan cara alam bekerja.

Teknologi dapat dibentuk dari IPA, tetapi dapat juga terbentuk tanpa IPA.
IPA ada dalam teknologi dan mengendalikan teknologi, sehingga teknologi
aman dan bermanfaat bagi manusia. Prinsip-prinsip dan teori-teori IPA dasar
dan pengendalian alam dari IPA terapan digunakan dalam teknologi untuk
menyusun objek-objek, membuat konstruksi di alam, dan membuat alat untuk
mengendalikan cara alam bekerja. Kemajuan sains dan teknologi dapat
dipercepat melalui riset secara nasional dan dukungan pemerintah secara

terorganisasi.?®

Oleh karena itu, dalam upaya memajukan kesejahteraan dan memudahkan
manusia dalam kehidupan sehari-hari maka perlu peningkatan teknologi yang
disesuaikan konsep IPA agar tidak berdampak negatif pada lingkungan
khususnya dan manusia itu sendiri. Untuk mewujudkan hal ini diperlukan
pengenalan teknologi dalam sains sejak dini melalui pembelajaran pada peserta

didik.

8. Karakteristik Anak Usia SD

Menurut Nana Saodih dan Sumantri, karakteristik anak usia SD, meliputi:?°

28 Ribkawati, dkk., llmu Kealaman Dasar, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2012), him.183-185.
2http:///jejecmsbhnajar.wordppress.com/2013/0423karakteritik-dan-perkembangan-belajar-
siswadi-sekolah-dasar/ Diakses tanggal 27 Juni 20016


http://jejecmsbhnajar.wordppress.com/2013/0423karakteritik-dan-perkembangan-belajar-siswadi-sekolah-dasar/
http://jejecmsbhnajar.wordppress.com/2013/0423karakteritik-dan-perkembangan-belajar-siswadi-sekolah-dasar/
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a. Senang bermain
Pada umumnya anak SD terutama kelas-kelas rendah itu senang bermain.
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan
pendidikan yang bermuatan permainan lebih-lebih untuk kelas rendah. Guru
SD seyogyanya merancang model pembelajaran yang memungkinkan
adanya unsur permainan di dalamnya. Guru hendaknya mengembangkan
model pengajaran yang serius tapi santai.

b. Senang bergerak
Karakteristik yang kedua adalah senang bergerak, orang dewasa dapat
duduk berjam-jam, sedangkan anak SD dapat duduk dengan tenang paling
lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru hendaknya merancang model
pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau bergerak.
Menyuruh anak untuk duduk rapi jangka waktu yang lama, di rasakan anak
sebagai siksaan.

c. Senangnya bekerja dalam kelompok
Melalui pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak dapat belajar aspek-
aspek penting dalam proses sosialisasi seperti: belajar memenuhi aturan-
aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada orang
dewasa di sekelilingnya, mempelajari perilaku yang dapat diterima leh
lingkungannya, belajar menerima tanggung jawab, belajar bersaing secara
sehat bersama teman-temannya, belajar bagaimana bekerja dalam

kelompok, belajar keadilan dan demokrasi melalui kelompok.
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d. Senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung
Berdasarkan teori tentang psikologi perkembangan yang terkait dengan
perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap operasional konkret. Dari
apa yang dipelajari di sekolah, anak belajar menghubungkan antara konsep-
konsep baru dengan konsep-konsep lama. pada masa ini anak belajar untuk
membentuk konsep-konsep tentang angka, ruang waktu, fungsi badan, peran
jenis, kelamin, moral. Pembelajaran di SD cepat dipahami anak, apabila
anak dilibatkan langsung melakukan atau praktik apa yang diajarkan

gurunya.

9. Energi dan Perubahannya
Energi adalah bentuk usaha manusia dalam melakukan sesuatu. Energi
bisa disebut juga dengan tenaga. Semakin banyak tenaga yang kita keluarkan,
maka semakin banyak pula energi yang terkuras. Hukum kekekalan energi
menyebutkan bahwa energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat
dimusnahkan, akan tetapi dapat dirasakan pengaruhnya. Oleh karena itu jika
dalam penggunaan energi tidak dilakukan dengan baik maka dampak akan

sangat merugikan bagi kehidupan khususnya manusia.

Perkembangan teknologi dalam mengelola atau memanfaatkan energi
harus disesuaikan dengan konsep sains dan memperhatikan dampak dari
teknologi itu sendiri bagi kelangsungan makhluk hidup. Apabila perkembangan
teknologi dalam memanfaatkan energi ini lepas kendali, yang tujuan awalnya
untuk memudahkan hidup manusia, maka akan terjadi sebaliknya. Energi

terdiri dari energi matahari, panas bumi, gerak, bunyi, listrik, angin, energi
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arternatif dan lain sebagainya. Berikut penjelasan beberapa energi dan

perubahannya, yakni:
a. Energi Matahari

Sumber energi matahari adalah sumber energi yang tidak akan habis,
semua kehidupan didunia ini hampir sepenuhnya dari energi matahari. Manusia
bisa bertahan hidup karena memakan energi yang tersimpan dalam tumbuhan
dan hewan. Energi matahari dapat diubah menjadi energi panas yang dapat
wujudkan dalam dunia teknologi seperti penggunaan termos listrik. Selain itu
energi listrik juga bisa sebagai penggerak kereta api, mobil, sepeda sebagai
pengganti energi minyak bumi. Penggunaan satelit komunikasi merupakan

contoh lain dari perubahan energi matahari ke energi listrik.
b. Energi Panas Bumi (geothermal)

Energi panas bumi atau geothermal adalah energi yang berasal dari inti
bumi. Inti bumi merupakan bahan yang terdiri atas berbagai jenis logam dan
batu yang berbentuk cair yang memiliki suhu tinggi. Pemanfaatan energi panas
bumi ini berasal dari uap air panas dalam bumi yang digunakan untuk memutar
turbin uap. Turbin ini diikatkan dengan generator pembangkit listrik. Dan dari

energi listrik ini bisa kita gunakan berbagai macam keperluan.*

%0 Jumardin La Fua,Pendidikan llmu Alamiah Dasar, (Kendari: CV. Shadra, 2009),
him.109-110.
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c. Energi Angin

Energi angin adalah salah satu cara untuk menghemat energi minyak bumi
seperti penggerak perahu layar. Selain itu energi ini juga bisa diubah ke bentuk
lain misalnya diubah ke energi listrik, melalui baling-baling yang terwujud

dalam bidang teknologi yaitu PLTA.
d. Energi Alternatif (biogas)

Adalah energi yang berasal dari zat sisa pembuangan makhluk hidup yang
telah diuraikan oleh microba pengurai. Gas hasil penguraian bisa di gunakan

untuk keperluan memasak dan lain sebagainya.

10. Hasil Belajar
Dalam proses pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat setelah siswa
menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar-mengajar). Belajar dan
mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan,
yakni tujuan pengajaran (intruksional), pengalaman (proses) belajar-mengajar,
dan hasil belajar.3! Untuk menentukan nilai dari hasil belajar harus diadakan
penilaian kepada objek berdasarkan kriteria tertentu yang tentunya disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Ada beberapa langkah yang dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan proses penilaian hasil belajar, yakni:®2
a. Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran. Mengingat

penilaian hasil belajar adalah mengukur tercapai-tidaknya tujuan

31 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT REMAIJA
ROSDAKARYA, 2006), him. 02.
%2 1bid., him. 9-10.
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pengajaran, maka perlu dilakukan upaya mempertegas tujuan pengajaran
sehingga dapat memberikan arah terhadap penyusunan alat-alat penilaian.

b. Mengkaji kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum dan silabus
mata pelajaran.

c. Menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun nontes, yang cocok
digunakan dalam menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergambar dalam
tujuan pengajaran.

d. Menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai dengan tujuan penilaian tersebut,
yakni untuk kepentingan pendeskripsian kemampuan siswa, perbaikan
pengajaran, bimbingan belajar, maupun laporan pertanggungjawaban

pendidikan.

Penilaian hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan tes, baik tes lisan
maupun tulis. Dalam penelitian pengembangan bahan ajar ini, penilaian hasil
belajar akan ditempuh dengan cara tes tulis. Tes tulis sendiri dibedakan atas tes
essay dan tes objektif. Tes essay adalah tes yang berbentuk pertanyaan tulisan,
yang jawabannya merupakan karangan (essay) atau kalimat yang panjang-
panjang. Sedangkan tes objektif ialah tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga
hasil tes itu dapat dinilai secara objektif, dinilai oleh siapa pun akan menghasilkan
skor yang sama. Bentuk tes objektif seperti: (1) tes melengkapi, dan mengisi titik-
titik dalam kalimat yang dikosongkan, (2) tes yang menjawabnya dengan

mengadakan pilihan, seperti: benar-salah (true-false), pilihan ganda (multiple
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choice), menjodohkan (matching).3® Bentuk penilaian di atas hanya contoh dari
bentuk-bentuk tes secara umum dan pokok saja. Pada kenyataannya masih banyak
variasi bentuk penilaian yang dapat dibentuk dari kombinasi macam-macam tes di
atas. Setiap penilaian mempunyai keterbatasan. Penilaian yang komprehensif

memerlukan lebih dari satu teknik penilaian.®*

11. Kerangka Berpikir

Pembelajaran sains dalam dunia pendidikan bukan hanya sekumpulan
pengetahuan, melainkan juga meliputi proses yang menghasilkannya. Sebagai
proses, sains tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan kultural yang selalu
berkembang sesuai dengan kemajuan sains sebagai produk dan teknologi sebagai
aplikasi sains.>® Pada pengembangan LKS IPA dengan pendekatan SETS ini,
diharapkan siswa tidak hanya mengetahui konsep sains itu sendiri tetapi juga
memahami bahwa konsep tersebut bisa dikaitkan dengan unsur-unsur SETS
sebagai proses dan aplikasinya. Selain itu SETS juga mampu membimbing siswa
untuk berpikir kritis, belajar problem solving untuk kelestarian lingkungan dan
masyarakat serta membuka wawasan teknologi. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi langsung di SDN 01 Kalipare dan M1 NU 01 Kalipare Kab. Malang,
untuk membuka wawansan teknologi siswa, maka pada pembelajaran IPA perlu
disediakan bahan ajar IPA dengan pendekatan SETS. Sebagaimana kita ketahui

bahwa pembelajaran IPA akan lebih mengena pada siswa jika disajikan dengan

3 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2002), him. 35-36.

3 Eko Putro W., Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
him.31-33.

% Armahedi, Mahzar, Revolusi Integralisme Islam Merumuskan Paradigma Sains dan
Teknologi Islam, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), him. 217.
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kegiatan praktikum, analisis masalah, soal-soal latihan, rangkuman materi,
gambar-gambar pendukung dan lain-lain. Semua itu dapat dikemas menjadi bahan
ajar berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS. Berdasarkan pemikiran tersebut,

diagram alur pemikiran yang peneliti rumuskan sebagai berikut:
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang: (a) metode penelitian; (b) model
pengembangan; (c) prosedur pengembangan; (d) uji coba, (e) jenis data, (f)

instrumen pengumpulan data, (g) teknik analisis data.

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reseacrh and
Development (R & D) vyaitu, metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.®® Metode
penelitian dan pengembangan ini banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu

seperti ilmu alam, teknik, dan sosial termasuk pendidikan.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk di masyarakat
luas, maka penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa
multy years).>” Pengembangan diarahkan atau ditekankan pada produk tertentu,
sebagian besar eksperimen atau studi mengoptimalkan produk.%® Dari kedua
penjelasan di atas, menyatakan bahwa penelitian pengembangan bermuara pada
kebutuhan yang ada di lapangan dan pengadaan produk untuk menguji keefektifan

produk terhadap kebutuhan tersebut. Pada proses pengembangannya bersifat

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 297.

37 1bid.

% Rosa’ilul Falkhiyah, "Pengembangan Buku Praktikum untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Subtema Macam-Macam Sumber Energi pada Siswa Kelas 1V MI Bahrul Ulum Blawi
Lamongan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2015, him. 32.
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longitudinal yakni bertahap dan berkelanjutan sesuai perkembangan kebutuhan,

dalam hal ini khususnya dunia pendidikan.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, maka penelitian
pengembangannya, yakni untuk menghasilkan bahan ajar yang berupa LKS IPA
dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technologi, Society) materi
energi dan perubahannya. Tujuan pengembangan ini adalah untuk meningkatkan
atau mengoptimal hasil pembelajaran siswa baik proses maupun hasil dengan
harapan nantinya dapat terwujud pengaplikasian pengetahuan dalam kehidupan

mereka sehari-hari.

B. Model Pengembangan

Penelitian pengembangan LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) pada materi energi dan perubahannya ini
menggunakan modifikasi pengembangan Borg, W.R and Gall, M.D Borg & Gall.
Penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu penelitian yang
berbeda dengan penelitian biasa yang hanya menghasilkan saran-saran demi
perbaikan. Penelitian dan pengembangan disini dapat menghasilkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada. Hasil produk pengembangannya
dapat berupa software ataupun hardware yang berupa buku, modul, alat bantu
belajar dan bahan ajar lainnya.*® Ada 10 tahapan desain pembelajaran menurut
Borg dan Gall, namun dalam penelitian pengembangan ini peneliti hanya

menggunakan 4 tahap yaitu tahap pra-pengembangan, tahap pengembangan, tahap

39 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2007), him. 190.
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validasi, dan tahap revisi produk. Gambaran bagan pengembangan yang dilakukan

oleh peneliti sebagai berikut:

Tahap Pra-Pengembangan Siswa
A
v Produk Akhir revisi
Tahap Pengembangan /'y
Tidak
A 4

1. Validasi Ahli Isi
Materi
2. Validasi Ahli Desain l
3. Validasi Ahli
Pembelajaran

Revisi Produk

v

Ya

A

Bagan 3.1
Tahap Pengembangan Peneliti

C. Prosedur Pengembangan

Modifikasi penelitian dan pengembangan dari model pengembangan Borg
& Gall, yang diterapkan peneliti dalam mengembangkan bahan ajar pada
penelitian ini dilakukan dengan 4 tahapan. Secara rinci akan dipaparkan sebagai

berikut:

1. Tahap Pra-Pengembangan Produk
Pengadaan tahap pra-pengembangan ini bertujuan untuk menganalisis atau
mempelajari kebutuhan yang ada di lapangan dan mempelajari karakteristik
materi yang akan dikembangkan dalam bahan ajar. Adapun pemaparan secara

rinci sebagai berikut:
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1. Mengkaji Kurikulum

Dalam tahap mengkaji kurikulum ini peneliti memilih kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang sesuai dengan materi energi dan perubahannya.
Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan dikembangkan
peneliti, dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Penetapan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menerima, menghargai, dan
menjalankan ajaran agama
yang dianutnya

1.1 Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam dan jagad
raya terhadap kebesaran Tuhan
yang menciptakannya, serta

mewujudkannya dalam
pengamalan ajaran agama yang
dianutnya.

2. Memiliki  perilaku jujur, | 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
disiplin, ~ tanggung  jawab, (memiliki rasa ingin tahu;
santun, peduli, dan percaya obyektif; jujur; teliti; cermat;
diri dalam berinteraksi dengan tekun; hat|_hat|’ bertanggung
keluarga, teman, tetangga, dan jawab; terbuka; dan peduli
guru lingkungan) dalam aktivitas

sehari-hari  sebagai  wujud
implementasi  sikap  dalam
melakukan inkuiri ilmiah dan
berdiskusi.

2.2 Menghargai kerja individu dan
kelompok  dalam  aktivitas
sehari-hari  sebagai  wujud
implementasi ~ melaksanakan
penelaahan fenomena alam
secara mandiri maupun
berkelompok

3. Memahami  pengetahuan | 3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh

faktual dengan cara hewan dan tumbuhan dan
mengamati (mendengar, fungsinya

melihat, membaca) dan

3.2
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,

Mendeskripsikan daur hidup
beberapa jenis mahluk hidup
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makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat
bermain

3.3 Memahami hubungan antara
gaya, gerak, dan energi
melalui  pengamatan, serta

mendeskripsikan penerapanya
dalam kehidupan sehari-hari

3.4 Membedakan berbagai
bentuk energi melalui
pengamatan dan
mendeskripsikan
pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari

3.5 Memahami sifat-sifat bunyi
melalui  pengamatan  dan
keterkaitannya dengan indera
pendengaran

3.6 Memahami sifat-sifat cahaya
melalui  pengamatan  dan

mendeskripsikan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari

Mendeskrisikan hubungan
antara sumber daya alam
dengan lingkungan, teknologi,
dan masyarakat

3.7

4. Menyajikan

pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis

dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

1.15 Menuliskanhasil  pengamatan
tentang bentuk luar (morfologi)
tubuh hewan dan tumbuhan

serta fungsinya

Menyajikan  secara tertulis
hasil pengamatan daur hidup
beberapa jenis mahluk hidup.

1.17 Menyajikan  laporan  hasil
percobaan gaya dan gerak
menggunakan table dan grafik

1.18 Menyajikan hasil percobaan
atau observasi tentang bunyi

4.5 Membuat sebuah karya/model
yang memanfaatkan sifat-sifat

1.16

cahaya

4.6 Menyajikan laporan tentang
sumberdaya alam dan
pemanfaatannya oleh
masyarakat

4.7 Menyajikan  laporan  hasil
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pengamatan tentang teknologi
yang digunakan di kehidupan
sehari-hari serta kemudahan
yang diperoleh oleh masyarakat
dengan memanfaatkan
teknologi tersebut.

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada tabel di atas, penelitian
pengembangan ini menetapkan Kl 3, dan KD 3.4 sebagai patokan dalam
mengembangkan materi energi dan perubahannya. Selanjutnya akan
diintergrasikan pada pendekatan SETS (Science, Environment, Technologi,

Society).

2. Studi Lapangan

Studi lapangan dalam penelitian ini berorientasi pada kebutuhan dan
karakteristik peserta didik yakni siswa kelas IV MI Nahdlatul Ulama
Kalipare Kabupaten Malang diantaranya adalah:

a) Menganalisis potensi/permasalahan yang ada pada siswa dalam
proses belajar mengajar di kelas khususnya pada bidang studi IPA.

b) Mengidentifikasi kebutuhan dan Kkarakteristik siswa dengan
pengamatan dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

c) Melakukan wawancara langsung kepada kepala sekolah dan guru
kelas IV MI Nahdaltul Ulama Kalipare serta melacak hasil-hasil riset
terdahulu terkait dengan penelitian yang akan diteliti untuk
menunjang analisis yang telah dilakukan sebelumnya.

3. Pengumpulan dan Pemilihan Bahan
Pada tahap ini bahan ajar yang akan dikembangkan disesuaikan

dengan hasil analisis kebutuhan, karakteristik dan kemampuan siswa kelas
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IV yang telah dilakukan sebelumnya. Sehingga pemilihan materi
pengembangan yang berupa materi energi dan perubahannya menjadi kajian
peneliti dalam usaha meningkatkan kualitas belajar peserta didik yang
terwujud dalam tercapainya hasil belajar sesuai dengan penetapan
kurikulum pendidikan (SKL).
4. Menyusun Kerangka bahan Ajar

Penyusunan kerangka bahan ajar bertujuan agar bahan ajar yang
dikembangkan tersusun secara sistematis. Adapun komponen yang ada
dalam kerangka bahan ajar seperti: Pembahasan materi sumber energi dan
perubahannya, pengenalan konsep, kegiatan praktikum sebagai usaha dalam
pemantapan konsep, rangkuman materi, tambahan informasi terkait materi
dengan pendekatan SETS yang akan tertuang dalam pembahasan informasi

ataupun latihan soal dan uji kompetensi.

2. Tahap Pengembangan
Produk dalam penelitian pengembangan ini berupa bahan ajar. Sesuai
dengan kerangka bahan ajar yang telah ditetapkan di atas, produk yang
dikembanngkan dalam penelitian ini melalui beberapa proses, antara lain:
1. Menyiapkan materi yang sesuai dengan topik pengembangan bahan ajar.
2. Melakukan penataan dan struktur isi bahan ajar sesuai karangka dan
bahan-bahan yang telah dipersiapkan.
3. Menyusun evaluasi yang tersaji dalam uji kompetensi/kemampuan
dengan variasi latihan soal seperti TTS (Teka-Teki Selang), benar/salah,

pengamatan gambar, dan lain sebagainya.
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3. Tahap Validasi

Tahap validasi ini bertujuan untuk memperoleh data secara lengkap, yang
mana dari data tersebut sebagai bahan untuk menganalisis kelayakan/kevalidan
dan kemenarikan produk yang akan dikembangkan oleh peneliti. Valid
tidaknya bahan ajar ditentukan oleh ahli validator, sedangkan tingkat
kemenarikannya ditentukan dari hasil/tanggapan uji coba bahan ajar di
lapangan oleh 15 siswa kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kabupaten
Malang. Adapun langkah-langkah dalam tahap validasi yang dilakukan yakni
menvalidasi produk yang telah dikembangkan kepada para ahli validator, yang
terdiri atas: (1) validator isi/materi, (2) validator desain/media, (3) validator
pembelajaran. Dalam tahap menvalidasi hasil pengembangan produk harus
diujikan kepada ahli yang memiliki kompetensi dibidangnya. Penjelasan terkait
dengan ahli validator, secara rinci sebagai berikut:

a. Ahli Materi (lsi)

Dalam penelitian ini, ahli materi diambil dari dosen ahli yang
menguasai keilmuan dibidang IPA khususnya materi energi dan
perubahannya serta menguasai pendekatan pembelajaran yakni
pendekatan SETS (Science, Environment, Technologi, Society). Adapun
kualifikasi ahli dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Menguasai karakteristik/wawasan keilmuan terkait materi energi dan

perubahannya di kelas IV MI/SD.
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2. Bersedia sebagai penguji produk pengembangan yang berupa LKS
IPA dengan pendekatan SETS pada materi energi dan perubahannya
untuk siswa kelas 1V MI/SD.

b. Ahli Desain
Sebagaimana ahli isi/materi, ahli media yang ditetapkan juga untuk
menguji tingkat kevalidan pada bahan ajar yang dikembangkan. Pada
dasarnya, baik ahli isi ataupun ahli desain mempunyai Kriteria yang
sama, akan tetapi ahli desain harus orang yang mempunyai kemampuan
dalam bidang desain media pembelajaran khususnya ditingkat MI/SD.
c. Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran dalam penelitian ini, diambil dari guru kelas IV
yang memiliki kualifikasi sebagai berikut:

1. Ahli pembelajaran berprofesi sebagai guru kelas IV MI/SD di suatu
lembaga pendidikan.

2. Memiliki pengalaman yang matang dalam mengajar mata pelajaran
IPA.

3. Bersedia sebagai penguji serta pengguna produk bahan ajar yang
berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS pada materi energi dan
perubahannya .

Dari tahap validasi ini akan diperoleh penilaian yaitu penilaian kevalidan
bahan ajar dari para ahli validator. Sedangkan hasil penilaian kemenarikan
diperoleh dari 15 siswa kelas (eksperimen) IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare

Kabupaten Malang. Akan tetapi pada hasil penilaian kemenarikan bahan ajar
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ini tidak menempuh tahap validasi, jadi hanya untuk mengetahui tanggapan,
kritik dan saran apakah bahan ajar menarik atau tidak. Penilaian dari hasil
validasi dan hasil kemenarikan yakni menggunakan konvensi skala tingkat
pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor) dan
disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. Adapun tabel kualifikasi
penilaiannya, adalah sebagai berikut:*°

Tabel 3.2 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
79% < skor < 100% Valid Tidak Revisi
59% < skor < 79% Cukup Valid Tidak Revisi
39% < skor < 59% Kurang Valid Revisi
0% < skor <39% Tidak Valid Revisi

Tabel 3.2 di atas, telah peneliti modifikasi pada kriteria tingkat
pencapaiannya disesuaikan dengan keperluan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Berdasarkan tabel penelitian dikatakan valid dan menarik jika
memenuhi syarat pencapaian mulai dari skor 60-100 dari seluruh aspek yang
terdapat dalam angket penilaian ahli isi, ahli desain, ahli pembelajaran, dan uji
siswa. Penilaian dilakukan secara valid, jika kurang valid harus dilakukan

revisi sampai memenuhi kriteria valid.

40 Qorina Widadiyah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing Pokok
Bahasan Gaya dan Perubahannya”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2014, him. 10.
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4. Tahap Revisi Produk

Tahap ini dilakukan setelah peneliti memperoleh data nilai, kritik dan
saran dari para ahli validator dan siswa. Jika hasil perbaikan sudah sesuai
dengan para ahli validator dan siswa atau bahan ajar dapat dikatakan
valid/menarik maka peneliti tidak perlu melakukan perbaikan/revisi terhadap
produk yang dikembangkannya. Namun, jika hasil perbaikan masih belum
sesuai dengan para ahli validator dan siswa atau bahan ajar belum valid/belum
menarik, maka peneliti perlu melakukan revisi produk. Jiika penilaian akhir
dari semua validator dan siswa sudah valid/menarik maka produk

pengembangan layak untuk digunakan.

D. Uji Coba

1. Desain Uji Coba

Penelitian menggunakan bentuk Pre-Experimental Designs (nondesigns)
Pretest-Postest Control Group Design untuk mengukur peningkatan hasil
belajar siswa dalam uji coba lapangan sebelum bahan ajar pengembangan
dicobakan, maka dipilih kelompok atau kelas tertentu yang akan menggunakan
bahan ajar pengembangan dalam kegiatan pembelajaran. Bila kelompok dalam
kelas tersebut jumlah siswanya banyak, maka eksperimen dilakukan pada
sampel yang dipilih secara random (acak). Kelompok pertama yang akan
menggunakan bahan ajar pengembangan disebut kelompok eksperimen,
sedangkan kelompok yang tetap menggunakan bahan ajar yang telah tersedia di

sekolah disebut kelompok kontrol.
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Berikut penjelasan terkait dengan model eksperimen Pretest-postest

control group design:*

« (o) x (o

. o] (o]

Bagan 3.2
Model eksperimen Pretest-postest control group design

Keterangan:

O1 : Nilai awal kelompok eksperimen

Oz : Nilai setelah perlakuan kelompok eksperimen
Os : Nilai awal kelompok kontrol

Os : Nilai setelah perlakuan kelompok kontrol

X : Perlakuan

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes
pencapaian hasil belajar. Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan
menggunakan pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan maksud untuk mengetahui perbedaan perolehan hasil belajar kelompok

uji coba lapangan yaitu siswa kelas eksperimen yang menggunakan produk

41 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 414.
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pengembangan bahan ajar berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS dan kelas

kontrol yang tidak menggunakan produk pengembangan bahan ajar.

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu para ahli validator (ahli
materi/isi, ahli desain/media dan ahli isi pembelajaran) dan uji coba lapangan
(siswa kelas 1V MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kabupaten Malang). Berikut
penjelasan subjek uji coba:
a. Para Ahli Validasi
1) Validasi ahli materi
Ahli materi merupakan orang yang ahli menguasai materi energi dan
perubahannya atau materi bahan ajar yang dikembangkan.
2) Validasi ahli desain
Ahli desain merupakan orang yang ahli menguasai materi energi dan
perubahannya atau materi bahan ajar yang dikembangkan. Ahli desain
juga harus orang yang mempunyai kemampuan dalam bidang desain
pembelajaran.
3) Validasi ahli isi pembelajaran
Ahli pembelajaran merupakan salah satu penguji tingkat kevalidan
dari produk bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing yang sedang
mengajar ditingkat lembaga SD/MI dan memiliki pengalaman dalam
mengajar IPA.
Pada subjek uji coba para ahli validasi diperoleh hasil penilaian berupa

tanggapan, kritik dan saran tentang LKS IPA dengan pendekatan SETS,
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sehingga akan ada revisi/perbaikan bahan ajar yang sudah melalui tahap
validasi oleh para ahli validasi. Hal ini bertujuan untuk mencapai kevalidan
bahan ajar yang dikembangkan. Jika sudah dinyatakan valid oleh para ahli

validasi tidak perlu revisi/perbaikan.

3. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui apakah bahan ajar IPA
yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI
Nahdlatul Ulama Kalipare Kabupaten Malang atau tidak. Uji coba lapangan
dilakukan setelah bahan ajar selesai divalidasi oleh para ahli validator dan
memenuhi Kriteria valid. Selanjutnya di uji cobakan pada 15 siswa kelas
eksperimen (IV) di MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kabupaten Malang.
Sedangkan pada 15 siswa kelas kontrol (IV), kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan bahan ajar seperti biasanya yang sudah tersedia di sekolah. Adapun

prosedur pelaksanaannya akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan sarana dan prasarana (produk pengembangan dan
peralatan praktikum).

2. Memberikan tes awal (pre-test) untuk melihat homogenitas.

3. Melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA materi energi dan
perubahannya dengan menggunakan LKS IPA dengan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technologi, Society).

4. Memberikan tes akhir (post-test).

5. Memberikan angket kepada siswa terkait uji kemenarikan bahan ajar.
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Sedangkan perlakuan pada kelas kontrol di awali dengan memberikan tes
awal (pre-test), melaksanakan pembelajaran IPA materi energi dan
perubahannya seperti biasanya, dan diakhiri dengan pemberian tes akhir (post-

test).

E. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif.*?Data kuantitatif diperoleh melalui angket dan tes
pencapaian hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan produk bahan
ajar berpendekatan SETS. Adapun penjelasan data kuantitatif yang dikumpulkan

melalui angket dan tes, sebagai berikut:

a. Penilaian oleh ahli isi, desain dan pembelajaran terkait ketepatan komponen
bahan ajar yang meliputi: kesesuaian isi dan bahasa yang digunakan,
ketepatan cakupan, pengemasan, ilustrasi dan kelengkapan komponen

lainnya.
b. Penilaian siswa terhadap kemenarikan bahan ajar yang dikembangkan.

c. Hasil tes belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar hasil

dari pengembangan (pre-test dan post-test).

Data kualitatif diperoleh melalui:

a. Informasi hasil wawancara dengan guru kelas 1V di SDN 01 Kalipare Kab.

Malang dan guru kelas IV M1 Nahdlatul Ulama Kalipare Kab. Malang.

“2 1bid., hal. 7.
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b. Masukan, tanggapan dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian ahli
yang diperoleh melalui wawancara atau konsultasi dengan ahli materi/isi,
ahli desain/media, guru kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kab.

Malang.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa hasil
wawancara dan observasi, angket, serta tes perolehan belajar siswa. Teknik
wawancara digunakan peneliti sebagai pengumpulan data bahan dasar dalam
melakukan studi pendahuluan untuk menganalisis permasalahan yang ada dikaji
dari sudut pandang narasumber dan observasi langsung dilakukan peneliti guna
memperkuat atau memperjelas informasi dari narasumber. Angket digunakan
untuk pengumpulan data terkait tanggapan dan saran dari subjek validator ahli dan
subjek sasaran uji coba, selanjutnya digunakan sebagai bahan revisi. Angket yang

dibutuhkan dalam penelitian pengembangan ini diantaranya:

a. Angket penilaian atau tanggapan ahli isi bahan ajar IPA.

b. Angket penilaian atau tanggapan ahli media pembelajaran.

c. Angket penilaian atau tanggapan guru kelas IV MI Nahdlatul Ulama
Kalipare Kab. Malang.

d. Angket penilaian atau tanggapan melalui uji coba lapangan.

e. Instrumen pre-test dan post-test untuk menunjukkan kelayakan bahan ajar
IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Teknologi, Society)

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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Berikut ini adalah penjabaran dari masing-masing aspek penilaian terhadap

produk pengembangan:

1. Kesesuaian: kesesuaian rumusan topik dengan judul bahan ajar, kesesuaian
materi bahan ajar, kesesuaian kompetensi inti dengan indikator, kesesuaian
indikator dengan kompetensi dasar, kesesuaian sistematika uraian isi/materi
bahan ajar, kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan, kesesuaian
gambar cover dengan isi bahan ajar, kesesuaian gambar yang tersaji dengan
materi, kesesuaian jenis huruf, kesesuaian ukuran huruf dan penggunaan
variasi warna pada bahan ajar.

2. Ketepatan: ketepatan penyajian materi dengan pendekatan yang digunakan,
ketepatan instrument evaluasi yang digunakan dalam mengukur kemampuan
siswa, ketepatan penempatan gambar di setiap pembelajaran.

3. Kemudahan: kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar baik dari
paparan materi maupun latihan-latihan soal.

4. Keterkaitan: keterkaitan gambar yang digunakan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, keterkaitan desain layout dengan materi pada bahan ajar.

5. Kemenarikan: kemenarikan gambar yang digunakan pada bahan ajar.

6. Konsistensi: konsistensi dalam penggunaan spasi, judul, dan pengetikan
materi.

7. Kejelasan: Kejelasan paparan materi dalam penyusunannya.
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aran

No. | Variabel | Sub Aspek Penjabaran Aspek Keter
Variabel | Penilaian angan
1. Bahan Validator | Kesesuai > Kesesuaian rumusan topik 1
ajar LKS | Ahli Isi | an dengan judul pada
dan pengembangan bahan ajar.
Pembelaj » Kesesuaian materi pada | 2
aran bahan ajar
» Kesesuaian kompetensi inti | 3
dengan indicator
» Kesesuaian kompetensi ¢4
dasar dengan indikator
» Kesesuaian rangkuman 8
materi dengan pembahasan.
Validator » Kesesuaian gambar cover 1
Ahli dengan isi materi bahan
Desain/ ajar.
media » Kesesuaian gambar yang 2
digunakan dengan materi
» Kesesuaian pemakaian jenis 3
huruf
» Kesesuaian pemakaian 4
ukuran huruf
> Kesesuaian penggunaan 5
variasi warna pada bahan
ajar.
2. Bahan Validator | Ketepata > Ketepatan materi dengan 7
Ajar Ahli Isi [ n pendekatan yang digunakan
LKS dan > Ketepatan evaluasi yang 9
Pembelaj disajikan dengan materi
aran pembahasan
Validator > Ketepatan penempatan | 6
Ahli gambar
Desain/
media
3. Validator | Kemuda [» Kemudahan bahasa yang | 10
Ahli Isi | han digunakan pada isi materi
dan maupun pada penyusunan
Pembelaj pertanyaan.
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4. Validator | Keterkait > keterkaitan gambar yang |9
Ahli an digunakan dengan
Desain/ kehidupan sehari-hari siswa
media > keterkaitan desain layout | 10
dengan materi pada bahan
ajar
5. Kemenar [» Kemenarikan gambar | 7
ikan sampul  buku  maupun
gambar pada materi yang
digunakan
6. Validator | Konsiste > Konsistensi dalam | 8
Ahli nsi penggunaan spasi, judul,
Desain/ dan pengetikan materi
media
7. Validator | Kejelasa > Kejelasan paparan materi 6
Ahli Isi [ n dalam penyusunannya
dan
Pembelaj
aran

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian pengembangan ini, terdiri atas analisis isi

pembelajaran, analisis deskriptif, analisis uji t.

1. Analisis Isi Pembelajaran (Bahan Ajar)

Analisis isi dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang

disesuaikan dengan KI-KD untuk menyusun isi materi bahan ajar yang

dikembangkan. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai bahan

pengembangan bahan ajar

Environment, Technology, Society).

IPA dengan pendekatan SETS (Science,
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2. Analisis Deskriptif (Kelayakan dan Kemenarikan)

Analisis ini dilakukan pada saat uji coba, data diperoleh dari hasil
penilaian angket penilaian tertutup dan angket penilaian terbuka yang
berupa pemberikan kritik, saran, dan masukan perbaikan. Hasil dari analisis
deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan dan
kemenarikan produk hasil pengembangan yang berupa bahan ajar yang
berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS untuk siswa kelas IV MI/SD.
Untuk menentukan persentase tersebut dapat dipergunakan rumus sebagai

berikut:*®

»x
P=—X100%
Yxi

Keterangan:

P = Persentase tingkat kevalidan

> x =Jumlah jawaban validator (nilai nyata)

> xi = Jumlah jawaban maksimal (nilai harapan)

3. Analisis Uji t (t-test)
Analisis uji t merupakan analisis dari seluruh hasil tes, baik pre-test
ataupun post-test yang diperoleh dari hasil tes siswa kelas 1V MI Nahdlatul
Ulama Kalipare, baik itu kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tujuan

dari uji t ini untuk uji beda secara signifikan kelas yang menggunakan

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 313.
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produk pengembangan dan yang tidak menggunakan produk
pengembangan. Teknik analisis datanya menggunakan rumus uji t (t-test).
Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05 (5%) adalah

sebagai berikut:*

_ D
t — T
\] N(N-1)
Keterangan:

t = Koefisien t/nilai t-test

D = Different (X2 — X1)

d?= Variansi

N = Jumlah sampel

4 Zen Amirudin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 73



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Bab ini akan dipaparkan 4 hal terkait dengan data penelitian, diantaranya
adalah (a) deskripsi hasil pengembangan bahan ajar (b) penyajian data validasi (c)
hasil data kemenarikan pengembangan bahan ajar (d) hasil uji peningkatan belajar
siswa pada LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society). Data yang diambil disajikan secara beruntun berdasarkan
masukan-masukan dari ahli isi/materi, ahli desain/media, ahli pembelajaran, dan
uji coba lapangan pada siswa kelas IV M1 Nahdlatul Ulama Kalipare, Kabupaten

Malang.

A. Deskripsi Hasil Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology, Society).

Hasil pengembangan produk berupa LKS pada materi energi dan
perubahannya dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology,
Society) untuk siswa kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare, Kab. Malang.
Adapun deskripsi bahan ajar tersebut dapat ditinjau melalui 4 aspek yaitu pra-

pendahuluan, pendahuluan, bagian isi, dan bagian pelengkap.

1. Bagian Pra-pendahuluan

Bagian pra-pendahuluan terdiri atas: 1) Sampul Depan; 2) Sampul
Belakang; 3) Kata Pengantar; 4) Landasan Dasar Al-qur’an Energi dan
Perubahannya; 5) Kelebihan Bahan Ajar; 6) Kl KD dan Indikator; 7)
Pedoman Penggunaan Bahan Ajar; 8) Daftar Isi; 9) Peta Konsep. Hasil

pengembangan  bahan  ajar  tersebut adalah  sebagai  berikut:
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1) Sampul Depan Siti Komariyah
LKS IPA

Dengan Pendekatan SETS (Sains,
Environment, Technology, Society)

—__TFnergi.dan

Gambar 4.1 Sampul Depan

: » =
Revubahannyal
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Sampul depan bahan ajar terdiri dari nama penyusun, jenis bahan ajar

yaitu LKS IPA dengan Pendekatan SETS (Science,

Environment,

Technology, Society), judul bahan ajar disesuaikan dengan pokok bahasan

yang dikembangkan berjudul “Energi dan Perubahannya”, background

bahan ajar disesuaikan dengan isi materi yang tersaji didalamnya. Hal ini

dimaksudkan agar pembaca mampu mengetahui makna judul sebelum

membuka isi dari bahan ajar tersebut.

2) Sampul Belakang

Gambar 4.2 Sampul Belakang




65

Sampul belakang didesain sederhana yang berisi judul, penjelasan
secara global terkait dengan bahan ajar dan hal-hal menarik yang termuat di
dalamnya. Selain itu dicantumkan pula beberapa gambar yang mendukung
isi dari materi energi dan perubahannya, dan instansi dari pengembang yang
terletak di bagian paling bawah.

3) Kata Pengantar

RO Buevai dan Perubahanaya
o) 9 Y

Kata Pengantar

m,.mmmmrmv-gmam“

Alam)

|

Sua i dopat menjod sarana porerang delom proses balagar |
pengaplikazion tecei ains khusuznye moteri encrgi don pordbahonmya
Schingga pombelajaran sainz torasa lebih mudoh, lebih korkret, don
mmmmgmwﬁw|
longaurg,

Unik merunjang pamchanan ciows, pendizan bk ini sengela |
dicweli dori pengendicn teoni atau konsep kemudiar diaplikasiken ke dalam
Wegiaton proktikum. Penambahan konteks emviromment, technology, and
society serta latinan sodl menjodikan nikai ples dori bub .

i b ance ai
ik memberivon bt dan zvon,

Akbirnya, hami uephan terime kasih kepade schurch pikak yorg
membanty penyusuran buca ini. Semoga bermantast.

Malang, Apri! 2016

Gambar 4.3 Kata Pengantar

Kata pengantar ditempatkan pada halaman awal sebagai pembuka
komunikasi penulis dengan pembaca. Adapun isi dari kata pengantar adalah
ucapan puji syukur kepada Allah SWT, tujuan disusunnya bahan ajar
dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society),
penjelasan terkait dengan isi dari LKS, dan harapan penyusun terhadap LKS

yang dikembangkan.
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4) Landasan Dasar Al-qur’an Energi dan Perubahannya

Y i Lty o
Engeal dan Perubahanmnya - i
s it

4 yandasan Dasar Al-;..-,n

Energl Gan Perubahenmya

/memwwng
perbcherrya bogi kehidipan monuzia? Bizcheh hita menjln |

kehidupan Torpa energi? Ape zaja merfoat energi bogi kehidupan
kifa schari-hard? Bagaimana jika crcrgi yang ada di alam ini habiz?
Adakah cnargi lein yang bise dimanfosthar? Peda bab ini kelicn char

artinye: "Allah (pemberi) cahoya (kepade) lang't don bumi. |
Perumpamann cahays Allch adich zeperti zebuoh lubeng yang idk

l\ts,mamawmm.mmwa.my

1PA SD/MI Kelas 1V dengan pradeiattn. SETS )

Gambar 4.4 Landasan Dasar Al-Qur’an

Pada halaman landasan Al-Qur’an tersebut memaparkan ayat yang
berkaitan dengan materi energi yaitu QS. An-Nuur ayat 35.

5) Kelebihan Bahan Ajar

Kelebihan Bahan Ajar

@a!a;«%wﬂmmwww
dopar disesusivan dengen Vurdiom 2013 di ks TV toma 2
‘Sclaks Berhemet Ercrgi b Teme 1 mocam-mcam subor crergi
pada KI 3 yoiru memahami pengerchon foktud dengan cara
mengemati dan menarye berdazarkan rece irgin foh tentarg

dininya, makhluk ciptazn Tuhan dan energi melokii pengamatan,
zerta yong djumpainye i rumah, di sckoich don Tempat bermain
‘schari-hars, dan pada KD 3.4 yait membedakon berbagai bentuk

2. Bohan ajar ini dienghapi dengan landasan Al-qur'an zerta i dan
podoman bubku, sehingge pemboca dopat mengorti Tujuon dari
Lombor Kerjo Siowa TPA dengon pendekaton SETS (Science,
Envivomment, Technology, Society).

3.Pods soriop pembohasen, dilenghapi dengan gembor-gamber

4.Uji kemampuan dari Lembar Kerjo Siowa il diumn untuk
memperiast penguasaan ckan materi sekaligus scbages iratrumen

y J

Gambar 4.5 Kelebihan Bahan Ajar

Kelebihan bahan ajar memaparkan tentang keunggulan-keunggulan
LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology,
Society) pada materi energi dan perubahannya dibandingkan dengan bahan

ajar yang lainnya.
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6) Kl KD dan Indikator

0" Eunergt dan Pervbakannya
Jo
LY

e,
I

wI KD Indikato,,

Fe 2\
3. Memahami pengetchumn foknual dengan cara. mengamarti

(mendengar, melinat, membaca) dan menanya berdasarkan
raz ingin tahs ensang dirinye, makhk cpraon Tohen den
kegiarannya, dan bends-bends yang dijumpainye di rumah,
sckoich, don tempat bermain.

> Kompetensi Dasar
34 Membedahon berbagai bertuk encrgi meici pangamatan
P skt

b

> Indbater
- Sizwa mampu menjciacken berbagai bertuk crergi

Siswa mampu menjelaskan manfoat berbegei bentuk erergi

s

Gambar 4.6 KI KD dan Indikator
Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

7) Pedoman Penggunaan Bahan Ajar

Pedoman Penggunaan Buku

-

|

S|

)
.
Do pa s kelas v dengan pedeatan

Gambar 4.7 Pedoman Penggunaan Bahan Ajar

Pedoman penggunaan bahan ajar ini mencakup penjelasan dari setiap

bagian-bagian yang terdapat dalam bahan ajar. Diharapkan adanya pedoman
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ini dapat memudahkan siswa dalam memahami konteks penjelasan materi di
setiap pembelajaran.

8) Daftar Isi

Energl dan Perubahannya

Gambar 4.8 Daftar Isi

Daftar isi memuat bab dan sub bab yang akan dibahas pada halaman
isi dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian pembelajaran yang
terdapat pada bahan ajar, agar pembaca lebih mudah menemukan materi
yang hendak dipelajari.

9) Peta Konsep

15 i

il i
I e hemnte

O

w
2 /Q{)g 1PA SD/MI Kelas IV dengan pendekatan SETS

Gambar 4.9 Peta Konsep
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Peta konsep ini dibuat sederhana dan terletak dibagian akhir
pendahuluan sebelum judul sub bab dengan tujuan memudahkan pembaca

dalam memahami dan mengelompokan materi-materi yang akan dipelajari.

2. Pendahuluan p

b«')’ Energh dan. Perubahannya
o,

Pembelajaran 1

Sumber Energl dan Energl Panas

207 bentuk ke bentuk lin. Bentuk-bentuk energ antans lin erergi panas,
energi cohays, enceg bunyi, encrgi gerak, dan energi lisrik.

1PA SD/MI Kelas (v dingan pendekstan SETS

Gambar 4.10 Pendahuluan

Bagian pendahuluan bahan ajar terletak pada awal kegiatan
pembelajaran, untuk memberikan informasi terkait materi yang hendak
dipelajari. Icon gambar dibagian tengah disesuaikan dengan materi untuk
memusatkan perhatian pembaca dan kalimat pengantar materi dibagian
bawah, untuk menjembatani pembaca sebelum memasuki materi

pembelajaran yang lebih luas.

3. Bagian lIsi
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Gambar 4.11 Bagian Isi

Bagian-bagian dari isi adalah penjelasan materi energi dan
perubahannya yang disertai gambar-gambar pendukung serta bagian ayo
membaca informasi. Dibagian ayo membaca informasi tersebut penyusun
memcoba mengkaitkan materi dengan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) dalam kalimat sederhana, agar pembaca khususnya
siswa sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah kelas IV memahami hubungan
konsep IPA dengan penerapan teknologi dalam kehidupan sehari-hari dan
dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat (apabila penerapan
teknologi tersebut memiliki dampak terhadap lingkungan dan masyarakat).

Pengkaitan tersebut juga tertuang pada latihan soal, seperti:

1. “Tahukah kamu apa manfaat termos bagi kita? Sebutkan!”,
2. “Prinsip kerja termos adalah contoh pemanfaatan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Sebutkan manfaat teknologi bagi kehidupan manusia!”.

Diharapkan adanya pengkaitan tersebut membantu siswa untuk

memahami ilmu pengetahuan secara global.

4. Bagian Pelengkap

Berikut komponen-komponen bagian pelengkap:
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1) Konsep [P —

Lo, "

A. Swmber Energl ©

Sumber energ oddch  segula
ezt yong mempu merghasikan cnerg
Di selitar kitc banyok mocam-macam
zumber energi. bari sumber enceg ini
dopat inasitian berbagei macam cnerg
don dopot duboh benmdrye semsi
keburhan.

L Sumber energ yang dopar diperbahari dan bizo diguncken Tarpa
Khamatin habis, Contohrya: Encrgi surye ctau marshari,

Encrgl mavchari zarget melimpch )

Jmichrye Khusonge bag' wioych

yerg beriim tropiz. Pemenfactn

i matahari poda sel zurya zcperti

gambar dizanping berfungs ik

norg liswik  Selein  metohar, | i

aumber ancrg yang bise diguncian

sarge khamatie bebiz adlch paraz

b, ngin, dan . —
e Sty

D [PA SD/MI Klas IV dengan pndekatan SETS

Gambar 4.12 Konsep

Konsep dalam bahan ajar ini mencakup inti dari penjelasan materi.

2) Mari Mencoba

Gambar 4.13 Mari Mencoba

Pada bagian ini berisi kegiatan praktikum atau pengamatan, untuk
membantu siswa lebih aktif dalam memahami penjelasan materi dan
beberapa soal latihan terkait kegiatan praktikum yang telah dilakukan,

guna menguji pemahaman mereka.
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3) Kesimpulan

< A
(5097 eneroi dan Perubanannya

>0
%5

4. Paas matahari
mempercharken
b atmosfer

sehirgge poras
i b zesuai

Gambar 4.14 Kesimpulan

Berisi tentang rangkuman materi dalam 1 pembelajaran yang
bertujuan agar siswa lebih mudah mengingat kembali inti dari materi
yang telah dipelajari.

4) Uji Kemampuan

Energl dan Perubahanaya
[ J—
—
Uji Kemampuan |
e
['2 v pp—— g

2. Belanda terkeral dengan sebuman negeri . . . yang mendapatian |

sumber energi dari ..

3. Saat menjamn pokaicn, ibu membtublen energ . dari .
| 4 Kendarcer Barmoter membuicn bercin yorg membuatmye
6. Teloisi, rodio, dan kipas ongina dopat kita myclckon dengon

k—;}
h_Cls A spim ielas 1v dengan pendekstan SETS

Gambar 4.15 Uji Kemampuan

Uji kemampuan atau kompetensi ini berisi soal-soal evaluasi mulai
materi yang telah dipelajari pada pembelajaran ke-1 sampai

pembelajaran ke-5. Pada bagian ini siswa diminta untuk mengerjakan
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soal-soal yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami
materi yang telah dipelajari. Soal-soal evaluasi disusun dalam bentuk
melengkapi kalimat dengan pilihan jawaban yang telah tersedia,
benar/salah, isian singkat, dan teka-teki, serta pengamatan gambar.

5) Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

o | b
[/ Astuti, Trenc 3. 2013. Buky Pendomping Tematik Terpads \
1PA Jibd 4. Jaharto: Eriergge.
Cocco, Paske. 2007. Buky Pintar Fkspermen untuk Anak
Yogyakarta: Gelc Tima Semeste.
Horyarro. 2013, Sains wetuk SD/MI Keks IV. Jokarto
Eringga
| Suslowti F. ddc 2013. Tematik Terpods Tems: Schlu
Berhemat Energi, Jakarte: Eriangga

Hrtpa:/ himithycuicnbiog wordpreaz com
Hrtp:/fperir-Fenomenal blogzpot.om

Hitpes/ idwikipedia org/wiki/Gencrator_listrik
o Benceg com

o jazadesigrpro.com

Gambar 4.16 Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi daftar sumber referensi atau buku rujukan
yang digunakan oleh penyusun sebagai sumber penyusunan bahan ajar
materi energi dan perubahannya. Selain itu sebagai bukti penguat bahwa
bahan ajar tersebut mempunyai dasar pemikiran. Siswa dapat mencari
rujukan lain yang tercantum dalam daftar pustaka. Tujuan adanya daftar
pustaka tersebut adalah agar siswa mengetahui sumber-sumber referensi

yang diambil penyusun dalam pembuatan bahan ajar.

B. Penyajian Data Validasi
Dalam penelitian ini data yang diperolen ada dua macam, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif berasal dari angket penilaian

dengan menggunakan skala Likert, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan
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saran dari validator. Data diperoleh mulai tanggal 13 April — 30 April 2016,
perolehan data tersebut melalui dua tahap penilaian, yaitu validasi ahli dan uji
lapangan. Data validasi terhadap bahan ajar dilakukan oleh tiga validator yang
terdiri dari validator ahli isi/materi, validator desain, serta validator pembelajaran
yaitu guru kelas 1V di MI Nahdlatul Ulama Kalipare.

Berikut kriteria penskoran nilai yang digunakan dalam proses validasi,
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kriteria Pensekoran Ahli Materi, Ahli Desain, Ahli
Pembelajaran, dan Siswa Kelas IV

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Tabel 4.2 Kriteria Pensekoran Angket Siswa Kelas IV

Jawaban Skor
A 4
B 3
C 2
D 1

Tabel 4.3 Kriteria Kualifikasi Penilaian Angket Validasi Ahli dan Uji

Coba Siswa
Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
79% < skor < 100% Valid Tidak perlu revisi

59% < skor <79% Cukup Valid Tidak perlu revisi
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39% < skor <59%

Kurang Valid

Revisi

0% < skor < 39%

Tidak Valid

Revisi

Berikut adalah penyajian data dan analisis data penilaian angket oleh ahli

isi/materi, ahli desain dan ahli pembelajaran beserta kritik dan sarannya.

1. Hasil Validasi Ahli Isi

Draf pengembangan bahan ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti

berupa LKS

IPA dengan pendekatan SETS (Science,

Environment,

Technology, Society) untuk menigkatkan hasil belajar siswa kelas 1V Ml

Nahdlatul Ulama Kalipare, Kab. Malang.

1) Ahli isi 1

a)

Penyajian Data Kuantitatif

Produk pengembangan yang diujikan kepada ahli materi yaitu Bapak

Agus Mukti Wibowo, M.Pd adalah bahan ajar IPA pada materi

energi dan perubahannya di kelas V. Paparan hasil penilaian ahli isi

yang diajukan melalui instrumen angket berupa kuisioner terhadap

bahan ajar. Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai

berikut:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Isi 1

No. Pernyataan X | Xi P Tingkat Ket.
(%) | Kevalidan
1 Kesesuaian rumusan topik | 3 4 75 Cukup Tidak
pada pengembangan bahan Valid Revisi
ajar.
2 Kesesuaian materi yang | 3 4 75 Cukup Tidak
disajikan pada Valid Revisi
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pengembangan bahan ajar.

3 Kesesuaian kompetensi |3 |4 |75 Cukup Tidak
inti dengan indikator. Valid Revisi

4 Kesesuaian indikator yang |3 |4 |75 Cukup Tidak
disajikan dengan Valid Revisi
kompetensi dasar.

5 Kesesuaian sistematika | 4 4 100 | Valid Tidak
uraian isi pembelajaran. Revisi

6 Kejelasan paparan materi. | 3 4 75 Cukup Tidak

Valid Revisi

7 Ketepatan materi yang | 3 4 75 Cukup Tidak
disajikan dapat Valid Revisi
memberikan motivasi
kepada siswa terutamanya
tentang sains, teknologi,
lingkungan, dan
masyarakat.

8 Kesesuaian rangkuman | 3 4 75 Cukup Tidak
materi dengan Valid Revisi
pembahasan.

9 Ketepatan instrumen |3 |4 |75 Cukup Tidak
evaluasi yang digunakan Valid Revisi
dapat mengukur
kemampuan siswa.

10 Kemudahan bahasa yang | 3 4 75 Cukup Tidak
digunakan dalam bahan Valid Revisi
ajar.

Jumlah 31 [40 |77,5 | Cukup Tidak
% Valid Revisi

p =25 4 100%
>xi

p=21 x100%
40

P =77.5%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan

oleh ahli isi secara keseluruhan mencapai 77,5%. Jika ditinjau berdasarkan

tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria cukup valid




77

atau cukup layak. Akan tetapi, untuk mengoptimalkan produk yang
dikembangkan peneliti masih harus merevisi beberapa bagian bahan ajar
yang sekiranya perlu diganti.
b) Penyajian Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari kritik dan saran ahli isi
terkait pengembangan bahan ajar dalam pernyataan terbuka dipaparkan
pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh
Ahli Isi 1

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

Agus Mukti Wibowo, M.Pd 1. Terdapat beberapa kalimat yang
perlu ditinjau kembali
redaksinya agar memahamkan
pembaca.

2. Ada beberapa konsep yang
kurang tepat.

3. Terdapat kegiatan praktikum
yang sulit dipahami langkah-
langkahnya.

4. Terdapat gambar yang dapat
menimbulkan asumsi berbeda
dengan materi.

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, telah dituliskan
bahwasanya ada beberapa aspek yang perlu peneliti perbaiki sehingga
produk yang dikembangkan lebih berkualitas. Pada prosesnya, perbaikan
bahan ajar ini memerlukan 2 kali revisi, revisi pertama dilakukan pada
tanggal 18 April 2016 dan revisi kedua dilakukan pada tanggal 20 April
2016 sampai berakhir pada tanggal 21 April 2016. Sedangkan validasi

pada ahli isi ini dimulai pada tanggal 13 April 2016.
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Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli isi
dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan komponen
bahan ajar sebelum diujicobakan kepada siswa kelas IV sebagai
pengguna produk pengembangan.

Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli isi atau materi,
maka pada dasarnya LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) pada materi energi dan perubahannya
perlu adanya perbaikan-perbaikan. Hasil dari kritik dan saran ahli isi
diwujudkan dengan sebaik-baiknya dalam rangka penyempurnaan
produk pengembangan yang dihasilkan. Berdasarkan analisis yang

dilakukan, maka perbaikan terhadap bahan ajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Revisi Validasi Ahli Isi 1

Bagian yang
direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

=

Terdapat
beberapa
kalimat
perlu
kembali
redaksinya agar
memahamkan
pembaca.

yang
ditinjau

Sumber energi yang tidak
dapat diperbaharui.

Sumber  energi  jenis ini
jumlahnya terbatas dan tidak
dapat diperbaharui, kalaupun ada
yang bisa diperbaharui pasti
memerlukan waktu yang sangat
lama. Contohnya minyak bumi
dan batu bara.

Sumber energi yang tidak
dapat diperbaharui.

Sumber energi  jenis ini
jumlahnya terbatas dan tidak
dapat diperbaharui. Contohnya
minyak bumi dan batu bara.
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Ada beberapa

konsep  yang

kurang tepat.
{PA SD/MI Kalas IV dengin psdekatan SETS (j)
B. Energl Panas
Wm’*m:mmmumvm,;
Ketigamye depat disebat sumber crengi pares.

N/ N —
Terdapat
kegiatan

praktikum yang
sulit  dipahami

langkah-

langkahnya.
\Au-\majh::mw
('-'-s : )

o) ‘IPA so/mi IV berpendeRatan SETS

Terdapat

gambar  yang

dapat

menimbulkan

asumsi berbeda
dengan materi.

% 1PA SD/MI Kelas IV berpendiekatan SETS
| —— = ——
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Produk pengembangan bahan ajar yang telah diperbaiki, diujikan

kembali kepada Bapak Agus Mukti Wibowo, M.Pd untuk menvalidasi

hasil perbaikan yang telah dilakukan peneliti. Paparan hasil penilaian ahli

isi yang diajukan melalui instrumen angket berupa kuisioner terhadap

bahan ajar. Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Isi 2

No Pernyataan X | Xi P Tingkat Ket.
(%) | Kevalidan

1 Kesesuaian rumusan topik pada | 4 4 100 | Valid Tidak
pengembangan bahan ajar. Revisi

2 Kesesuaian materi yang disajikan pada | 4 | 4 100 | Valid Tidak
pengembangan bahan ajar. Revisi

3 Kesesuaian kompetensi inti dengan | 4 4 100 | Valid Tidak
indikator. Revisi

4 Kesesuaian indikator yang disajikan | 4 4 100 | Valid Tidak
dengan kompetensi dasar. Revisi

5 Kesesuaian sistematika wuraian isi [3 |4 |75 Cukup Tidak
pembelajaran. Valid Revisi

6 Kejelasan paparan materi. 3 4 75 Cukup Tidak

Valid Revisi

7 Ketepatan materi yang disajikan dapat | 4 4 100 | Valid Tidak
memberikan motivasi kepada siswa Revisi
terutamanya tentang sains, teknologi,
lingkungan, dan masyarakat.

8 Kesesuaian rangkuman materi dengan | 4 4 100 | Valid Tidak
pembahasan. Revisi

9 Ketepatan instrumen evaluasi yang | 4 4 100 | Valid Tidak
digunakan dapat mengukur Revisi
kemampuan siswa.

10 | Kemudahan bahasa yang digunakan | 4 4 100 | Valid Tidak




81

dalam bahan ajar. Revisi
Jumlah 38 |40 | 95% | Valid Tidak
Revisi

p=2% 4 100%
Yxi

p=22 x100%
40

P = 95%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh

ahli isi secara keseluruhan mencapai 95%. Jika ditinjau berdasarkan tabel

kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid atau layak

untuk digunakan.

b) Penyajian Data Kualitatif

Adapun data kualitatif dalam penelitian ini adalah saran dari ahli

isi setelah revisi dilakukan. Secara keseluruhan saran tentang isi bahan

ajar ini adalah layak untuk peneliti gunakan dalam pembelajaran IPA

kelas IV pada materi

peningkatan hasil belajar.

2. Hasil VValidasi Ahli Desain
1) Ahli Desain 1

a) Penyajian Data Kuantitatif

dan perubahannya dengan tujuan

Produk pengembangan bahan ajar yang peneliti ujikan kepada Dr.

Muhammad Walid, M.Pd adalah bahan ajar berupa LKS IPA dengan
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pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada
materi energi dan perubahannya. Paparan hasil penilaian ahli desain yang
diajukan melalui instrumen angket berupa kuisioner terhadap bahan ajar.
Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Ahli Desain 1

No Pertanyaan X | Xi | P(%) | Tingkat Ket.
Kevalidan

1 Bagaimana kesesuaian gambar |2 (4 |50 Kurang Revisi
pada cover bahan ajar? Valid

2 Bagaimana kesesuaian gambar | 3 4 75 Cukup Tidak
dengan materi yang disajikan Valid Revisi
pada bahan ajar?

3 Bagaimana kesesuaian |2 |4 |50 Kurang Revisi
pemakaian jenis huruf yang Valid
digunakan pada bahan ajar?

4 Bagaimana kesesuaian | 3 4 75 Cukup Tidak
pemakaian ukuran huruf yang Valid Revisi
digunakan pada bahan ajar?

5 Bagaimana kesesuaian [ 2 | 4 50 Kurang Revisi
penggunaan variasi warna pada Valid
bahan ajar?

6 Bagaimana ketepatan | 2 4 50 Kurang Revisi
penempatan gambar di setiap Valid
pembelajaran pada bahan ajar?

7 Bagaimana tingkat kemenarikan |2 (4 |50 Kurang Revisi
gambar yang digunakan pada Valid
bahan ajar?

8 Bagaimana dengan konsistensi | 2 4 50 Kurang Revisi
penggunaan spasi, judul, dan Valid
pengetikan materi?

9 Bagaimana keterkaitan gambar | 3 4 75 Cukup Tidak
yang digunakan dengan Valid Revisi
kehidupan siswa pada bahan
ajar?

10 | Bagaimana ketertarikan desain | 2 4 50 Kurang Revisi
layout pada bahan ajar? Valid
Jumlah 25 |40 |62,5% | Cukup Tidak

Valid Revisi
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p=2% 4 100%
Yxi

P=22 4 100%
40

P = 62,5%

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh
ahli desain secara keseluruhan mencapai 62,5%. Apabila dicocokkan dengan
tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria cukup valid
atau cukup layak. Kriteria cukup valid di atas menyatakan bahwa produk
pengembangan tidak perlu revisi. Akan tetapi demi penyempurnaan produk,
perlu adanya perbaikan di setiap aspek khususnya pada aspek yang hanya

mencapai tingkat kevalidan yaitu kurang valid.

b) Penyajian Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan saran ahli
desain tentang produk pengembangan akan dipaparkan dalam tabel 4.9
sebagai berikut:
Tabel 4.9 Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh Ahli

Desain 1
Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

Dr. Muhammad Walid, M.Pd | 1. Gambar disesuaikan dengan kebutuhan
siswa sehingga siswa tertarik untuk
memahami materi (gambar terlalu kecil).

2. Gambar “Mari Mencoba” dipindah ke
tengah  untuk  lebih  memusatkan
perhatikan.

3. Pada bagian peta konsep, penempatan
kotak kurang sesuai sehingga banyak
tempat yang kosong.

4. Tulisan sub bab harus dibedakan (jenis
dan ukuran huruf) daripada kalimat
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penjelasnya.

5. Terdapat gambar yang kurang jelas dan
berbahasa inggris. Hal ini sangat
mengganggu siswa dalam pemanfaatan
produk pengembangan.

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, telah dituliskan bahwasanya
ada banyak aspek yang perlu perbaikan sehingga menjadi lebih maksimal

pemanfaatannya.

Semua data dari hasil penilaian, kritik, saran dan konsultasi dengan
ahli desain peniliti jadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan
komponen bahan ajar sebelum diujicobakan pada siswa sebagai pengguna

produk pengembangan.

c) Revisi Produk Pengembangan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut paparan data terkait

dengan revisi bahan ajar.
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Tabel 4.10 Revisi Validasi Ahli Desain 1

Bagian yang
direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

=

Gambar
disesuaikan
dengan
kebutuhan
siswa sehingga
siswa tertarik
untuk
memahami
materi (gambar
terlalu kecil).

{ 20" energi dan Perubanannya
e LeIe e

2 Ini dsebat
dengan refieksi cehapa. Apabila kita memggurakan lampu, cohoya deri
lampu okan memantul balik dori benda yang kita lhat dan ditersma oleh
mate kita. Aken tetapl, peda soct lampu padom, tidak oda cahaya yorg
memantul balk sehingga kit idak depat melihat benda.

o) Fonsen

0 Bend ik rembas cohoe, il b, kv, Gt bk marsga.

18 Benda yang meneruskan sebagian coheyo, misabya kertas 1isi,
plastik purd, den haca es.

# 8enda yong haya, misalnpa g
haca bering

Cahoya yung mengenal benda tidak tembus
<chaya akan membentuk bepangan

@%Q e s
SN T el R RS

lampe: ckan memantul beli dart benda yang kita lhat dan ditenmma oleh
mata kit Aken tetopi, peda sost langu podom, tidak oda cohoya yong
memantul balk sehingga kita tidk decut melihat benda.

dapat dipontukan, merasbat
urus,

dan dapet dbiesken.

[ PERE——

ottt
»(-(/)%: PA S/ ek 1V dengan pndiekatan SETS
e = - e

Gambar “Mari
Mencoba”
dipindah ke
tengah  untuk
lebih
memusatkan

perhatikan.

4 Kardus.
5 Karton hitam
6 Barubata

tersebut & atas meja.

2. Sorothan cahoya dars lampu senterm mengenai bendo-
benda fersebot secera berturt fuut.

3. Amati cpakah cahaya lamsu serfer menembus bends-
benda tersebut] Cototich has! pegamatonm pada
table berkut inl

Nama Benda | Tenbs Cahaya | Tdak Tembus Cahaya.
Gelas bening

Karron iram

[actwrtore

= asig

3
T
z
T
g
5

O% (PA SD/hI Kl 1V berpendeitan SETS

@O" Sutrol dan Prubahannya
0

%

“ misalnys bary, kayu,

# Benda yang menerusian sebagian cahayo, misdrya kertos tisa, |
plastik purin, dan kaca es.

” . miscley
Koca bening.

fne,
:
;
@__ i) \
T Memn jukdian bohwa cahaya menembus bendo benng.
i e

4 Kardus

6 Baruboto
Langich Kegiatar
1 Letakkan bendo-benda fersebut d ctas meja.
2. Socoten corare dert lanpy sentermu mengens bendo-
benda fersebot secare berfurut-hut.

tersebuti Catetlah has! pengamatanmy poda foble berdest
i

Tembus Cahoya | Tidek Tembus Cahaye

\

(8
CE)\ 0. (PASD/MI Kelas 1V dengan pradsnatar. SETS
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Pada bagian
peta konsep,
penempatan
kotak  kurang
sesuai sehingga
banyak tempat
yang kosong.

o

" Swergi dan Pervubahannya

1 Somy bush beters 45 v
2 Dun poteng kebel listri (vabel yong diepis plastik)
3 Dus buch lampa LED

4 Gureng

5. Jika erdaget KIT kampu gurckarich Wit lamps

1. Gunakon pematony kebel untuk mengupas plesti dors
ujung Ticp kabel (ati-hati jangen menggunteg kswst

Amat seberapa rerany

@Q}; [PA S/ Kelas v berpoadekstan SETS

e

Entrgi dan Perubahannya \ﬂ

oy o

M Fonsen -
Enengs st dapar berben

menjod enerytcohaya don pares.

Percoboan: Py

ﬂ* ‘;"Mp(wnwhn..,w \\\

Tpair: Unéuk mengetabus renghaion listrik sert dan paralel
Alat dan Schan

L. Sotu buch batersi 45
2. Kebel listrik secuboseya (vabel yang diiepis plostik)
3. Dua bush lamgu LED.

4. Guting

5. Dus bush sekelor fombel sedeshena

6. Tk rerdapat KT lempu qunckenich it lampu
Lamgich wegiatan

7 top
Kabel. (hati-hats jangen menggunting kowat temboga di dalamnya).

2. Sambunghan 2 lampu LED dengen kabel yang felah dikupas
sebelumys secans se jojar (sen).

3. Kemudian, rangharich dengon betera don sakelar seperts poda
gambar

Tulisan sub bab
harus dibedakan
(jenis dan
ukuran  huruf)
daripada
kalimat
penjelasnya.

e

Energl aiternatif odakch energl yang depet menggantikan boban
. bengin, batu bare, )

Berikut adaloh macam-macam energi alternatif.

dyumpa & otopatep rumoh.

© A SD/MI Kelds 1V berpendeiatan, SETS
) =

G%O" Enerai dan Perubahannya
Jog -
b T——__freTeene
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Hasil revisi produk pengembangan yang telah peneliti lakukan

diujikan kembali kepada Bapak Dr. Muhammad Walid, M.Pd. Paparan hasil

penilaian ahli desain yang diajukan melalui instrumen angket berupa

kuisioner terhadap bahan ajar, sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Ahli Desain 2

No Pertanyaan X | Xi P Tingkat Ket.
(%) | Kevalidan

1 | Bagaimana kesesuaian gambar |4 |4 100 | Valid Tidak
pada cover bahan ajar? Revisi

2 | Bagaimana kesesuaian gambar |4 |4 100 | Valid Tidak
dengan materi yang disajikan Revisi
pada bahan ajar?

3 Bagaimana kesesuaian | 3 4 75 Cukup Tidak
pemakaian jenis huruf yang Valid Revisi
digunakan pada bahan ajar?

4 | Bagaimana kesesuaian |4 | 4 100 | Valid Tidak
pemakaian ukuran huruf yang Revisi
digunakan pada bahan ajar?

5 Bagaimana kesesuaian | 3 4 75 Cukup Tidak
penggunaan variasi warna pada Valid Revisi
bahan ajar?

6 Bagaimana ketepatan | 4 4 100 | Valid Tidak
penempatan gambar di setiap Revisi
pembelajaran pada bahan ajar?

7 Bagaimana tingkat kemenarikan | 4 4 100 | Valid Tidak
gambar yang digunakan pada Revisi
bahan ajar?

8 Bagaimana dengan konsistensi | 4 4 100 | Valid Tidak
penggunaan spasi, judul, dan Revisi
pengetikan materi?

9 Bagaimana keterkaitan gambar | 3 4 75 Cukup Tidak
yang digunakan dengan Valid Revisi
kehidupan siswa pada bahan
ajar?

10 | Bagaimana Kketertarikan desain |4 |4 100 | Valid Tidak

layout pada bahan ajar?
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Revisi
Jumlah 37 (40 |92.5 | Valid Tidak
% Revisi

p=2% y100%
yxi

p=2 x100%
40

P =92,5%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan
oleh ahli desain secara keseluruhan mencapai 92,5%. Apabila dicocokan
dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor validasi desain produk
pengembangan yang telah peneliti lakukan termasuk dalam kriteria valid.

b) Penyajian Data Kualitatif

Setelah revisi dilakukan, saran dari ahli desain yaitu “Produk
pengembangan berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) sudah layak untuk diujicobakan dalam

penelitian”.

. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
1) Penyajian Data Kuantitatif
Produk pengembangan yang diserahkan kepada lIbu Misri, S.Pdi
selaku ahli pembelajaran adalah bahan ajar berupa LKS IPA dengan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada materi

energi dan perubahannya. Paparan hasil penilaian ahli pembelajaran yang
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diajukan melalui instrumen angket berupa kuisioner terhadap bahan ajar.
Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran

Pernyataan X | Xi | P(%) | Tingkat Ket.
Kevalidan
Kesesuaian rumusan topik pada | 4 4 100 Valid Tidak
pengembangan bahan ajar. Revisi
Kesesuaian materi yang | 4 4 100 Valid Tidak
disajikan pada pengembangan Revisi
bahan ajar.
Kesesuaian ~ kompetensi inti | 4 4 100 Valid Tidak
dengan indikator. Revisi
Kesesuaian  indikator  yang | 4 4 100 Valid Tidak
disajikan dengan kompetensi Revisi
dasar.
Kesesuaian sistematika uraian isi | 4 4 100 Valid Tidak
pembelajaran. Revisi
Kejelasan paparan materi. 3 4 75 Cukup Tidak
Valid Revisi
Ketepatan materi yang disajikan | 4 4 100 Valid Tidak
dapat memberikan  motivasi Revisi

kepada  siswa terutamanya
tentang sains, teknologi,
lingkungan, dan masyarakat.

Kesesuaian rangkuman materi | 4 4 100 Valid Tidak
dengan pembahasan. Revisi
Ketepatan instrumen evaluasi | 4 4 100 Valid Tidak
yang digunakan dapat mengukur Revisi

kemampuan siswa.

Kemudahan bahasa yang | 4 4 100 Sangat Tidak
digunakan dalam bahan ajar. Valid Revisi

Jumlah 39 |40 | 975 Valid Tidak
% Revisi
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>x

_ = [0)
P =2 X 100%
p=22 x100%

40
P =97.5%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan
oleh ahli pembelajaran secara keseluruhan mencapai 97,5%. Jika dicocokan
dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid
atau layak untuk digunakan.

2) Penyajian Data Kualitatif

Adapun data kualitatif berasal dari komentar dan saran ahli
pembelajaran yang merupakan guru kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare
adalah “ Materi yang tersaji dalam LKS sudah sesuai dengan tema yang ada
di kelas IV MI/SD, cover maupun layout-nya sudah sesuai dengan materi
yang diada dalam produk pengembangan, latihan soalnya banyak variasi
sehingga membuat anak tidak jenuh dalam mengerjakan soal. Hanya saja
perlu sedikit perbaikan dibagian gambar yang sedikit buram”.

Semua data dari hasil review, penilaian, dan saran oleh ahli
pembelajaran dijadikan landasan untuk perbaikan guna penyempurnaan

produk pengembangan sebelum diujicobakan pada siswa sebagai pengguna.

4. Hasil Uji Kemenarikan Produk
Data validasi diperoleh dari hasil uiji coba terhadap bahan ajar pada 15

siswa kelas 1V MI Nahdlatul Ulama Kalipare sebagai kelas eksperimen.
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Paparan data kuantitatif dari hasil uji lapangan dapat dilihat pada tabel 4.13,

sebagaai berikut:

Tabel 4.13 Data Kemenarikan Produk

Subyek Aspek Penilaian SN | xa %
siswa | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 [10
1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 | 3| 36 | 40 90
2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 | 3| 36 | 40 90
3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 |4 | 34 | 40 85
4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 | 3| 3 | 40 87,5
5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 | 3| 35 | 40 87,5
6 4 3 4 2 4 4 3 4 4 | 4 | 36 | 40 90
7 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3| 37 | 40 92,5
8 4 4 3 5 4 3 3 4 3 | 3| 34 | 40 85
9 4 3 4 4 4 4 4 3 4 | 4| 38 | 40 95
10 4 4 3 4 4 3 3 4 3 | 4| 36 | 40 90
11 4 3 3 4 4 4 4 4 3 | 4| 37 | 40 92,5
12 4 3 4 2 4 4 4 4 3 | 3| 3 | 40 87,5
13 3 3 3 N 4 4 4 3 3 | 3| 33 | 40 82,5
14 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 | 39 | 40 97,5
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3| 38 | 40 95
> X 57 | 54 | 54 | 48 | 59 55 52 58 51 | 51 | 539 | 600 | 1347,5
> X1 60 | 60 | 60 | 60 | 60 60 60 60 60 | 60 | 600 | 600 | 1500
% 95 | 90 | 90 | 80 | 98,3 | 91,7 | 86,7 | 96,7 | 85 | 85 |89,8| 100 | 89,8




Keterangan:

Aspek Penilaian 1

Aspek Penilaian 2

Aspek Penilaian 3

Aspek Penilaian 4

Aspek Penilaian 5

Aspek Penilaian 6
Aspek Penilaian 7
Aspek Penilaian 8
Aspek Penilaian 9

Aspek Penilaian 10

No. Subyek siswa
X1

ZN

>X
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:LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment.

Technology, Society) pada materi energi dan perubahannya

dapat memudahkan siswa dalam belajar.

: Penggunaan LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science,

Environment. Technology, Society) pada materi energi dan

perubahannya dapat memberi semangat siswa dalam

belajar.

: Kemudahan siswa dalam memahami materi yang ada pada

bahan ajar.

: Kemudahan soal-soal yang ada pada bahan ajar.
: Kesesuaian jenis huruf dan ukuran huruf yang ada dalam
bahan ajar.

: Kesulitan kata-kata yang digunakan pada bahan ajar.

: Penggunaan petunjuk yang ada pada bahan ajar.

: Bahasa yang digunakan pada bahan ajar.

: Soal-soal latihan yang ada pada bahan ajar.

: Bahan ajar membantu siswa dalam memahami maupun
menerapkan teori pelajaran.

: Responden siswa kelas eksperimen.

: Jumlah skor ideal dalam satu item.

: Jumlah skor tiap responden/siswa.

: Jumlah keseluruhan jawaban siswa.
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X1 : Jumlah keseluruhan skor ideal semua item.

Data kuantitatif diperolen dari uji lapangan pada tabel 4.13, langkah
selanjutnya yaitu analisis data. Berikut adalah persentase tingkat kemenarikan
bahan ajar LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment.

Technology, Society) pada materi energi dan perubahannya:

yx
P= =— x100%
Yxi
1347,5
P= x 100%
1500
P =89,8%

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh uji lapangan secara
keseluruhan mencapai 89,8%. Apabila dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan,
maka skor di atas termasuk dalam kriteria valid atau layak untuk digunakan dalam

pembelajaran.

5. Hasil Uji Peningkatan Belajar Siswa pada LKS IPA dengan Pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology, Society).
Hasil perolehan nilai dari pelaksanaan pre-test dan post-test siswa kelas 1V
MI Nahdlatul Ulama Kalipare pada uji coba lapangan tersaji dalam taabel 4.14
sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Peningkatan Belajar Siswa pada pre-test dan post-test
Kelas Eksperimen

No. Nama Nilai

Pre-test (x) Post-test (x1)

1 Ainina Althafunnisa’ 70 80,5
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2 Anisa Siti Nurfadilah 60,5 70,5
3 Annisa Ramadhani 41,5 61,5
4 Dimas Raditya 52 75,5
5 Elisa Tita Krisna Dewi 61,5 85,5
6 Hestina Damayanti 37,5 90
7 Lailatul Mafruhah 37,5 65
Muhammad Fitrohul F 60,5 76
9 Muhammad Wahid P. A 47 80,5
10 | Nur Amalia 75 71
11 | Nur Fahmi Dzikri 56,5 95
12 | Qurrota Ainin Nisa’ 27,5 61
13 | Safira Ananta 52,5 75,5
14 | Sulton Mubaroq 42 71
15 | Ubaidillah Munir 75,5 86,5
Jumlah 797 1145
Rata-rata 53,13 76,3

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Uji Peningkatan Belajar Siswa pada pre-test
dan post-test Kelas Kontrol

No. Nama Nilai
Pre-test (x) Post-test (x1)
1 Aqil Gibran Fadillah 75,5 66
2 Ergi Agahral Agustio 61 70,5
3 Ikrimah Adawiyatul Ula 50,5 67
4 Lailatul Mukarromah 51,5 66
5 Muhammad Royhan A 56,5 67
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6 Mustofa 52 86,5
7 Najihah Warda 76,5 71
8 Refiana Alsahra 46,5 61
9 Rofig Maulana 42,5 65,5
10 | Safitri Suryandari 56,5 65,5
11 | Salman Basyari 76 80
12 | Viola Rahmadani 41,5 61
13 | Faizatul Muasyaroh 52 66
14 | Jiah Khusniah 41,5 70
15 | Rehania Faradila 38 56,5
Jumlah 818 1019,5
Rata-rata 54,53 67,96

Tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil pre-test dan

post-test dengan rumus:

X
Mean = LX
N

Keterangan:
Mean : rata-rata
X : jumlah nilai pre-test dan post-test

N : jumlah sampel

Berdasarkan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus di atas

secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut:
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Tabel 4.16 Data Hasil Belajar (Gain Score)

No. Kelas Jumlah Nilai Pre-test Nilai Post-test | Gain Score
Siswa

1. Eksperimen 15 53,13 76,3 23,17

2. Kontrol 15 5453 67,96 13,43

Berdasarkan data nilai kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan
menggunakan bahan ajar hasil pengembangan peneliti berupa LKS IPA dengan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) menunjukkan hasil
yang lebih baik daripada kelas control yaitu kelas yang diajar dengan
menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia di sekolah. Dapat dilihat pada tabel
4.16 dimana nilai kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 23,17%,
sedangkan pada kelas control mengalami peningkatan 13,43%.

Data nilai post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol tersebut
selanjutnya dianalisis melalui uji t dua sampel (Paired Sampel T-test) dengan taraf
signifikan 0,05 (5%). Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan kepada kelompok subjek
penelitian. Indikator ada tidaknya pengaruh dari penelitian ini yaitu apabila terjadi
perbedaaan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan
ajar yang telah peneliti kembangkan.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, selanjutnya dicari apakah bahan

ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak.

Adapun langkah-langkah uji t sebagai berikut:

1. Langkah pertama yaitu membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.
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Ha = Hasil belajar siswa yang menggunakan produk pengembangan bahan
ajar IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) lebih baik dibandingkan dengan kelas yang
tidak menggunakan produk pengembangan.

Ho = Hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan produk
pengembangan bahan ajar IPA dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) dengan kelas yang tidak
menggunakan produk pengembangan menunjukkan kesamaan.

Langkah kedua yaitu mencari thiung dengan rumus sebagai berikut:

N D
t - \/T
N(N-1)
Keterangan:
t . Koefisien t/nilai t-test
D : Different (X2-X1)
d? : Variansi
N : Jumlah sampel

Langkah ketiga yaitu menentukan kriteria uji t

a. Ha diterima apabila thitung > tiaber Mmaka signifikan artinya Ha diterima
dan Ho ditolak.

b. Ho ditolak apabila thiung < traner Mmaka signifikan artinya Ha ditolak dan
Ho diterima.

Langkah keempat yaitu menghitung hasil post-test kelas eksperimen dan

post-test kelas kontrol.



Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Uji t
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Nilai Post-test
Nomer Kelas Kelas
Responden Kontrol Eksperimen | (X1-X2) d d?
(X1) (X2)
1 66 80,5 -14,5 14,5 210,25
2 70,5 70,5 0 0 0
3 67 61,5 9,5 5,5 30,25
4 66 75,5 -9, 9,5 90,25
5 67 85,5 -18,5 18,5 342,25
6 86,5 90 -3,5 35 12,25
7 71 65 6 6 36
61 76 -15 15 225
9 65,5 80,5 -15 15 225
10 65,5 71 -5,9 5,5 30,25
11 80 95 -15 15 225
12 61 61 0 0 0
13 66 75,5 -9,5 9,5 90,25
14 70 71 -1 1 1
15 56,5 86,5 -30 30 900
Jumlah 1019,5 1145 >d=148,5 241775

Analisis hasil post-test kelas

dengan rumus uji t sebagai berikut:

=

D

7
d’;

ﬂ.,,'lN(N— 1)

b yd

148,5

eksperimen dan post-test kelas kontrol




9,9
2417,75
15(15-1)
9,9
t=—————
2417,75
15(14)
9,9
B 2417,75
210

9,9
t=
v/11,5130952381

t— 9,9
" 3,39309523

t=2,91768999
Jadi diperoleh thitung = 2,92.

5. Langkah kelima adalah membandingkan thitung dan teavel

Ttaver =ta: db

Db =N-1
=15-1
=14

Pada tabel =t ops: 14 = 2,14

Jadi thitung (2,92) > travel (2,14)
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Dengan demikian, hasilnya adalah signifikan maka Ha diterima Ho ditolak.

6. Langkah keenam adalah kesimpulan

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari

tanel Maka, Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga terdapat perbedaan yang

signifikan antara nilai siswa yang menggunakan dan tidak menggunakan
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bahan ajar berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) pada materi energi dan perubahannya
kelas IV.

Selanjutnya dari rata-rata diketahui bahwa X: lebih tinggi nilainya dari
X1 (1145 > 1019,5). Hal ini menunjukkan bahwa hasil post-test kelas
eksperimen lebih baik dari pada post-test kelas kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar yang berupa LKS IPA dengan pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada materi energi dan
perubahannya kelas IV SD/MI yang dikembangkan peneliti mampu

meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar.



BAB V
PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan dalam pengembangan

produk yang terbagi menjadi tiga pokok pikiran, yaitu: (a) analisis pengembangan
bahan ajar, (b) analisis tingkat kevalidan dan kemenarikan bahan ajar, (c) analisis
uji peningkatan hasil belajar bahan ajar IPA dengan pendekatan SETS (Science,

Environment, Technology, Society) pada materi energi dan perubahannya.

A. Analisis Pengembangan Bahan Ajar

Produk pengembangan yang dilakukan peneliti yakni bahan ajar IPA pada
materi energi dan perubahannya untuk siswa kelas IV MI/SD. Faktor utama
adanya pengembangan produk adalah untuk memenuhi tersedianya bahan ajar
yang dapat meningkatkan pemahaman kognitif khususnya siswa kelas 1V Ml
Nahdlatul Ulama Kalipare. Dimana pemahaman kognitif tersebut bisa terlihat dari
hasil belajar pada proses pembelajaran dalam usaha pencapaian hasil yang telah

ditetapkan dalam kurikulum.

1. Hasil Pengembangan Bahan ajar

Hasil akhir dari pengembangan produk yaitu LKS IPA dengan pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada materi energi dan
perubahannya kelas IV MI/SD.

Pengembangan bahan ajar berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology, Society) ini didasarkan pada kenyataan
bahwa perlu adanya LKS IPA yang selain mampu meningkatkan hasil belajar

juga dapat membantu pemahaman siswa akan teori atau konsep energi dan
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perubahannya secara global. Terkait dengan sains yang tertuang dalam
kegiatan praktikum, lingkungan, teknologi, dan sosial yang telah tersaji pada
bagian penambahan informasi-informasi dan soal-soal latihan. Pengembangan
bahan ajar ini terdiri dari 4 aspek yaitu:

1. Bagian Pra-pendahuluan

Bagian pra-pendahuluan terdiri atas cover depan, cover belakang, kata
pengantar, landasan dasar Al-qur’an, kelebihan bahan ajar, isi dan
pedoman penggunaan buku, kompetensi Inti, kompetensi dasar, indikator,
dan daftar Isi. Cover depan didesain dengan gambar, warna, dan tulisan
semenarik mungkin sesuai dengan karakteristik anak SD/MI. Tampilan
layout menggunakan gambar matahari sebagai simbol dari materi energi
dan warna yang soft agar nyaman dilihat dan banyak memfokuskan pada
gambar-gambar yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari
agar materi yang disampaikan mudah untuk diseram oleh siswa.
Pembuatan cover di desain dengan semenarik mungkin untuk
menumbuhkan minat pembaca dalam mengetahui isi materi yang telah
tersaji pada bahan ajar pengembangan.

Selain itu landasan dasar Al-qur’an juga menjelaskan pada siswa
bahwa semua pengetahuan yang kita pelajari ini telah tertulis dalam Al-
qur’anul karim.

2. Bagian Pendahuuan
Bagian pendahuluan terdiri dari judul bab materi yang disesuaikan.

Judul bab materi ini sengaja didesain dengan icon gambar dibagian
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tengah, untuk memusatkan perhatian pembaca dan terdapat pengantar
materi bagian bawah untuk menjembatani pembaca sebelum memasuki
materi pembelajaran yang lebih luas. Disamping itu, judul bab materi ini
bertujuan untuk mengenalkan pembaca/siswa pada pengetahuan yang akan
mereka pelajari.
. Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari penjelasan materi tentang energi dan
perubahannya yang disertai gambar-gambar pendukung serta bagian ayo
membaca informasi. Dibagian ayo membaca informasi tersebut penyusun
memcoba mengkaitkan materi dengan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) dalam kalimat sederhana, agar pembaca khususnya
siswa sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah kelas IV memahami hubungan
konsep IPA dengan penerapan teknologi dalam kehidupan sehari-hari dan
dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat (apabila penerapan
teknologi tersebut memiliki dampak terhadap lingkungan dan masyarakat).
Selain itu juga terdapat kegiatan-kegiatan praktikum yang dapat membantu
siswa dalam memantapkan pemahaman akan konsep materi dan juga dapat
membantu siswa untuk mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Sehingga
pembelajaran lebih bermakna (learning meaningfull), karena siswa
menemukan atau membuktikan sendiri pengetahuannya dengan kegiatan

pengamatannya ataupun uji coba.
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4. Bagian Pelengkap

Bagian pelengkap terdiri atas konsep, mari mencoba, kesimpulan, uji
kemampuan, dan daftar pustaka. Peta konsep bertujuan untuk membantu
siswa mengklasifikasikan materi sehingga mudah dalam mempelajarinya.
Rangkuman disajikan dengan tujuan untuk membantu siswa dalam
mengambil inti materi yang telah dibaca. Uji kompetensi/kemampuan
yang bertujuan untuk mengukur pemahaman kognitif siswa setelah
mempelajari materi energi dan perubahannya. Penyusunan uji
kompetensi/kemampuan diusahakan oleh peneliti dengan variasi soal
latihan seperti TTS (Teka-Teki Silang), benar/salah, pengamatan gambar
dan lain-lain. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kejenuhan siswa

yang sering kali menghadapi soal latihan yang monoton.

Selain itu daftar pustaka di dalam bahan ajar ini juga suatu hal yang
penting, untuk menyantumkan semua referensi atau sumber-sumber yang
dibuat oleh bahan ajar tersebut. Jadi jika siswa dapat mencari rujukan lain
yang tercantum dalam daftar pustaka. Tujuan adanya daftar pustaka
tersebut adalah agar siswa mengetahui sumber-sumber referensi yang

diambil penyusun dalam pembuatan bahan ajar.

Sedangkan prosedur pengembangan bahan ajar ditempuh melalui beberapa
tahapan diantaranya:
1. Tahap pra pengembangan

a. Dilalui peneliti dengan melakukan analisis kebutuhan pada subjek

penelitian dan analisis kurikulum, KI KD serta materi yang cocok
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untuk dikaitkan dengan SETS (Science, Environment, Technology,
Society).

b. Langkah kedua yakni menganalisis kekurangan-kekurangan yang ada
pada bahan ajar yang telah digunakan siswa kelas IV MI Nahdlatul
Ulama Kalipare dan bahan ajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalipare
Kab. Malang.

c. Mencari kegiatan-kegiatan praktikum IPA dan informasi-informasi
SETS (Science, Environment, Technology, Society) yang bisa dikaitkan
dengan materi produk pengembangan yaitu energi dan perubahannya.

2. Tahap pengembangan, dilalui peneliti dengan melakukan penyusunan

produk dari bahan-bahan yang telah diperoleh dan juga hasil analisis.

Sebelum tahap uji validasi, peneliti perlu menyiapkan hal-hal sebagai berikut:

a. Menyusun instrument validasi yang berupa kuisioner baik pada
validasi isi/materi, validasi desain/media, validasi ahli pembelajaran,
maupun validasi siswa/uji lapangan. Dilanjutkan dengan pembuatan
soal pre-test maupun post-test dan penentuan validator.

b. Melakukan konsultasi dengan ahli terkait hasil pengembangan LKS,
dan instrument, serta soal pre-test maupun post-test.

3. Tahap uji validasi dan revisi produk pengembangan

a. Produk diujikan pada ahli isi/materi yakni kepada Bapak Agus Mukti
Wibowo, M.Pd mulai tanggal 13 mei 2016, penyerahan hasil revisi
tanggal 18 mei 2016 sampai finishing produk pengembangan yakni

pada tanggal 21 mei 2016.



106

b. Produk diujikan pada ahli media yakni kepada Bapak Dr. Muhammad
Walid, M.Pd mulai tanggal 22 mei 2016, penyerahan hasil revisi
tanggal 26 mei 2016 — 27 mei 2016 finishing produk pengembangan.

c. Produk diujikan pada ahli pembelajaran yakni Ibu Misri, S.Pdi pada
tanggal 30 mei 2016. Karena hasil penilaian oleh ahli pembelajaran
sudah dikatakan valid maka dirasa tidak perlu melakukan revisi dan

produk siap untuk diimplementasikan.

Setelah memenuhi prosedur pengembangan bahan ajar tersebut,
dihasilkan bahan ajar berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) materi energi dan perubahannya yang telah

dinyatakan valid atau layak untuk digunakan.

Produk pengembangan bahan ajar yang peneliti kembangkan mencakup
materi energi panas, bunyi, listrik, cahaya, dan juga energi alternatif yang
meliputi energi matahari, air, angin, panas bumi dan bahan bakar bio. Uji
kompetensi/kemampuan dalam produk pengembangan berupa soal-soal yang
dikemas dalam berbagai bentuk seperti benar/salah, pengamatan gambar, TTS
(Teka-Teki Silang), memilih kata dan lain sebagainya. Hal ini sengaja disusun
dengan tujuan meminimalisir kejenuhan siswa dalam mengerjakan soal-soal
yang biasanya hanya berbentuk pilihan ganda, essai, dan uraian. Keberadaan
produk pengembangan ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar
bagi pendidik maupun untuk siswa sendiri disamping bahan ajar yang sudah

dipakai dalam pembelajaran yang telah berlangsung.
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2. Analisa validasi Ahli Terhadap Produk Pengembangan

Hasil validasi dari beberapa subjek telah dikonservasikan pada skala
persentase berdasarkan pada tingkat kevaliditasan serta pedoman untuk
merevisi produk pengembangan dengan tingkat pencapaian sebagai berikut:

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan berdasarkan Persentase

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
79% < skor < 100% Valid Tidak perlu revisi
59% < skor < 79% Cukup Valid Tidak perlu revisi
39% < skor < 59% Kurang Valid Revisi
0% < skor <39% Tidak Valid Revisi

Berdasarkan tabel di atas penilaian akan produk pengembangan dikatakan
valid jika memenuhi syarat pencapaian lebih dari 79-100 dari seluruh unsur
yang terdapat dalam angket penilaian ahli materi/isi, desain/media, ahli
pembelajaran, dan siswa. Penilaian harus mencapai kriteria valid atau layak
digunakan. Apabila dalam kriteria kurang/tidak valid maka harus dilakukan
revisi sampai mencapai Kriteria valid.

a. Analisis Data Validasi dan Kemenarikan Bahan Ajar

Data validasi yang diperolen berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan
menggunakan skala Linkert, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan
saran dari validator. Penilaian angket validator ahli dan uji coba siswa

adalah sebagai berikut:



Tabel 5.2 Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli dan Uji Coba Siswa

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

b. Analisis Hasil VValidasi Ahli Isi/Materi
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Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket

penilaian produk, sebagai berikut:

1) Skor 1 untuk sangat tidak jelas, sangat tidak sesuai, sangat tidak

relevan, sangat tidak sistematis, sangat tidak memotivasi, sangat tidak

mengukur kemampuan.

2) Skor 2 untuk tidak jelas, tidak sesuali, tidak relevan, tidak sistematis,

tidak memotivasi, tidak mengukur kemampuan.

3) Skor 3 untuk jelas, sesuali, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur

kemampuan.

4) Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat

sistematis, sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

Paparan hasil validasi ahli isi/materi terhadap bahan ajar yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan ajar diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
rumusan topik pada bahan ajar sangat jelas dan sangat sesuai.
Kesesuaian materi yang disajikan pada bahan ajar yang dikembangkan
memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
materi pada bahan ajar sangat sesuai.

Kesesuaian kompetensi inti dengan indikator pada bahan ajar yang
dikembangkan memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa antara kompetensi inti dengan indikator sangat
sesuai.

Kesesuaian indikator yang disajikan dengan kompetensi dasar pada
bahan ajar yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa antara indikator dengan kompetensi dasar
sangat sesuai.

Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran diperoleh penilaian
dengan persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa uraian isi
pembelajaran sistematis dan sesuai.

Kejelasan paparan materi pada bahan ajar diperoleh penilaian dengan
persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa paparan materi jelas dan
sesuai.

Ketepatan materi yang disajikan dapat memotivasi siswa terutamanya
tentang sains, teknologi, lingkungan dan masyarakat diperoleh

penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa



8)

9)
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materi yang tersaji pada bahan ajar sangat tepat dan sangat
memotivasi siswa.

Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
rangkuman materi sangat jelas dan sangat sistematis.

Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur
kemampuan siswa diperoleh penilaian persentase sebesar 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen evaluasi pada bahan ajar sangat

sesuai dan sangat tepat.

10) Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar memperoleh

persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang

ada pada bahan ajar sangat jelas dan sangat sistematis.

Data dari angket tanggapan yang telah dinilai oleh Bapak Agus Mukti

Wibowo, M.Pd sebagai ahli materi, dapat dihitung menggunakan presentase

tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

Yx
P=— x100%
Yxi
8
P=— x100%
40
P =95%

Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar 95%,

dimana persentase ini berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak

perlu direvisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya LKS IPA

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) materi
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energi dan perubahannya layak untuk digunakan berdasarkan hasil validasi
ahli isi/materi.
c. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
1) Skor 1 untuk sangat tidak baik, sangat tidak sesuai, sangat tidak
konsisten, sangat tidak tepat, sangat tidak menarik.
2) Skor 2 untuk tidak baik, tidak sesuai, tidak konsisten, tidak tepat, tidak
menarik.
3) Skor 3 untuk baik, sesuai, konsisten, tepat, dan menarik.
4) Skor 4 untuk sangat baik, sangat sesuai, sangat konsisten, sangat tepat,

dan sangat menarik.

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli desain terhadap produk

pengembangan, sebagai berikut:

1) Kesesuaian gambar pada cover dengan isi materi yang dikembangkan
diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa gambar pada cover sangat sesuai dan sangat menarik.

2) Kesesuaian gambar dengan materi yang disajikan pada bahan ajar
diperoleh penilaian dengan persentase sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahawa gambar dengan materi sangat sesuai.

3) Kesesuaian pemakaian jenis huruf yang digunakan memperoleh
persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis huruf yang dipakai

sesuai untuk siswa MI/SD kelas V.
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5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Kesesuaian pemakaian ukuran huruf yang digunakan pada bahan ajar
diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran huruf yang dipakai sangat sesuai dengan siswa MI/SD
kelas IV.

Kesesuaian penggunaan variasi warna pada bahan ajar diperoleh
penilaian dengan persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan variasi warna sesuai dan konsisten.

Ketepatan penempatan gambar di setiap pembelajaran pada bahan ajar
memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
penempatan gambar sangat baik dan sangat tepat.

Tingkat kemenarikan gambar yang digunakan memperoleh persentase
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan gambar yang digunakan sangat
menarik minat siswa.

Konsistensi penggunaan spasi, judul, dan pengetikan materi diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan spasi, judul dan pengetikan materi sangat konsisten.
Keterkaitan gambar yang digunakan pada bahan ajar diperoleh
penilaian dengan persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
gambar sesuai dengan kehidupan siswa.

Keterkaitan desain layout pada bahan ajar memperoleh persentase
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa desain layout sangat

menarik.
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Data dari angket tanggapan yang telah diisi oleh Bapak Dr. Muhammad
Walid, M.Pd selaku ahli desain, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat
kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

p= 2% 5 100%
yxi

37
P= — Xx100%
40

P =92,5%

Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar 92,5% yang
berada pada kualifikasi valid. Sehingga bahan ajar tidak perlu ada revisi atau
perbaikan. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya produk pengembangan
yang berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) materi energi dan perubahannya layak untuk digunakan

berdasarkan hasil validasi ahli desain/media.

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

1) Skor 1 untuk sangat tidak jelas, sangat tidak sesuai, sangat tidak relevan,

sangat tidak sistematis.

2) Skor 2 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis.

3) Skor 3 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis.

4) Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat

sistematis.
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Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli pembelajaran terhadap

produk pembelajaran, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan ajar memperoleh
persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa rumusan topik
sangat jelas dan sangat sistematis.

Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar
memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
materi pada bahan ajar sangat jelas.

Kesesuaian kompetensi inti dengan indikator memperoleh persentase
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa antara kompetensi dengan
indikator sangat sesuai.

Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar memperoleh persentase
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa antara indikator dengan
kompetensi dasar sangat sesuai dan sangat relevan.

Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran diperoleh penilaian
dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa uraian isi
pembelajaran sangat sesuai dan sistematis.

Kejelasan paparan materi yang tersaji pada bahan ajar memperoleh
persentase sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa paparan materi
yang tersaji jelas.

Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan memotivasi siswa

terkait dengan sains, teknologi, lingkungan, dan masyarakat
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memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
materi sangat memotivasi dan sangat tepat untuk siswa kelas IV MI/SD.

8) Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan diperoleh penilaian
dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa rangkuman
materi sangat jelas.

9) Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa instrument evaluasi sangat tepat untuk mengukur
kemampuan siswa.

10) Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar memperoleh
persentase penilaian sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan pada bahan ajar sangat sistematis.

Data dari angket tanggapan yang telah dinilai oleh Ibu Misri, S.Pdi sebagai
ahli pembelajaran, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat kevalidan

bahan ajar sebagai berikut:

X
P= Z— x 100%
yxi

39
P=— x100%
40

P =97,5%
Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase penilaian
sebesar 97,5% yang berada pada kualifikasi valid. Sehingga bahan ajar tidak
memerlukan revisi atau perbaikan. Keterangan tersebut menunjukkan

bahwasanya produk pengembangan yang berupa LKS IPA dengan pendekatan
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SETS (Science, Environment, Technology, Society) materi energi dan
perubahannya layak untuk digunakan berdasarkan hasil penilaian ahli
pembelajaran.

e. Analisis Tingkat Kemenarikan Bahan Ajar

Hasil penilaian uji coba lapangan pada setiap komponen dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Kemudahan bahan ajar IPA yang dikembangkan terhadap belajar siswa
diperoleh penilaian dengan persentase 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar sangat memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Penggunaan bahan ajar IPA yang dikembangkan memberikan semangat
dalam belajar siswa dengan perolehan nilai persentase 90%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar sangat memberikan semangat kepada
siswa.

3. Kemudahan siswa dalam memahami bahan ajar IPA yang
dikembangkan memperoleh nilai dengan persentase 90%.

4. Kemudahan siswa dalam mengerjakan soal-soal pada bahan ajar IPA
yang dikembangkan memperoleh nilai dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa soal-soal yang tersaji pada bahan ajar mudah
siswa dalam penyelesaiannya.

5. Ketepatan jenis huruf dan ukuran huruf dalam bahan ajar diperoleh

penilaian dengan persentase 98,3%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
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ajar ini sangat tepat untuk digunakan siswa sebagai buku pegangan
belajar.

6. Kesulitan kata-kata yang ada dalam bahan ajar diperoleh penilaian
dengan persentase 91,7%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
dalam penyusunan kata-katanya sangat sesuai dengan karakteristik
siswa kelas IV MI/SD.

7. Kemudahan petunjuk yang ada dalam bahan ajar diperoleh penilaian
dengan persentase 86,7%. Hal ini menunjukkan bahwa petunjuk yang
ada dalam bahan ajar sudah sesuai.

8. Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan pada
bahan ajar diperoleh penilaian dengan persentase 96,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada bahan ajar sangat
mudah dipahami siswa.

9. Kemudahan siswa dalam memahami soal-soal latihan pada bahan ajar
diperoleh penilaian dengan persentase 85%. Hal ini menunjukkan
bahwa soal-soal yang telah disusun dalam bahan ajar mudah dipahami
siswa.

10. Penggunaan bahan ajar dapat membantu siswa dalam memahami
maupun menerapkan teori pelajaran pada materi energi dan
perubahannya diperoleh penilaian dengan persentase 85%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar dapat membantu siswa dalam belajar.

Angket tanggapan terkait produk pengembangan diisi oleh siswa Ml

Nahdlatul Ulama Kalipare Kab. Malang yang berjumlah 15 siswa, dapat
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dihitung secara keseluruhan menggunakan persentase tingkat kevalidan bahan

ajar sebagai berikut:

Yx
P= = x100%
Yxi
1347,5
P= x 100%
1500
P = 89,8%

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh presentase 89,8%. Persentase
pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat menarik. Pemakaian jenis
huruf dan ukuran huruf pada bahan ajar yang berupa LKS IPA dengan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) materi energi
dan perubahannya dapat memudahkan siswa membaca materi yang
disampaikan. Disamping itu juga penggunaan bahasa dan penyusunan kata-
kata baik dalam pembahasan materi maupun pada soal-soal latihan tidak
menyulitkan siswa dalam memahami maupun menyelesaikan soal tersebut.

Petunjuk yang terdapat dalam bahan ajar diletakkan sebelum halaman
materi, dengan harapan dapat membantu siswa dalam memahami tujuan dari
setiap bagian bahan ajar dan juga dalam penggunaan produk pengembangan.
Tanggapan siswa dalam hal ini menyatakan bahwa petunjuk pada bahan ajar
mudah untuk dipahami dan diterapkan guna memaksimalkan penggunaan
bahan ajar dalam proses pembelajaran. Dari beberapan ulasan di atas
menunjukkan bahwa LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) materi energi dan perubahannya mudah

untuk digunakan dan dapat memberikan pemahaman materi secara global
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terkait SETS (Science, Environment, Technology, Society) kepada siswa, selain
itu kemenarikan gambar, dan warna pada bahan ajar dapat meningkatkan

motivasi siswa, sehingga hasil belajar pun akan meningkat.

B. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Pre-test dan Post-
test

Berdasarkan data di tabel 4.15 yaitu hasil perhitungan selisih nilai pre-test
dan post-test terhadap siswa kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kab. Malang
menunjukkan bahwa nilai kelas eksperimen sebelum menggunakan dan sesudah
menggunakan produk pengembangan meningkat sebesar 23,17 yakni mulai dari
nilai rata-rata pre-test 53,13 menjadi 76,3 rata-rata nilai post-test. Sedangkan rata-
rata nilai pre-test kelas kontrol 54,53 dan rata-rata nilai post-test nya 67,96;
mengalami kenaikan sebesar 13,43.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat peningkatan nilai post-test kelas
eksperimen 23,17 > 13,43 peningkatan nilai post-test kelas kontrol. Selisih
kenaikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 9,74. Hal ini
menunjukkan bahwa produk pengembangan yang berupa LKS IPA dengan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada materi energi
dan perubahannya untuk siswa kelas IV MI/SD dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1V MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kab. Malang sebagai subjek
penelitian pengembangan produk.

Selain itu diperkuat dari analisis t-test yang menunjukkan bahwa thitung =
2,92. Hasil perolehan thiwng ini selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan

taraf signifikan 0,05 (5%). Diketahui pada tabel distribusi t bahwa taraf signifikan
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0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (db = 14) adalah 2,14. Hasil hipotesis
menunjukkan bahwa Ha diterima, karena thiwung lebih besar dari tapel, yaitu 2,92 >
2,14. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat pencapaian hasil belajar antara siswa kelas IV yang
menggunakan produk pengembangan (kelas eksperimen) dengan siswa kelas 1V
yang tidak menggunakan produk pengembangan (kelas kontrol).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa LKS IPA dengan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology, Society) pada materi energi dan
perubahannya secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V Ml

Nahdlatul Ulama Kalipare Kab. Malang.



BAB VI
PENUTUP
Pada bab ini akan diuraikan tentang dua hal, yaitu: (a) kesimpulan hasil

pengembangan dan (b) saran-saran terkait dengan pengembangan bahan ajar.

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan

Berdasarkan pada proses pengembangan dan uji coba bahan ajar yang
berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology,
Society) pada materi energi dan perubahannya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kab. Malang, dapat dipaparkan
sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan produk berupa LKS IPA
dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society)
pada materi energi dan perubahannya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV MI/SD. Produk yang dikembangkan telah memenuhi
komponen sebagai bahan ajar yang baik berdasarkan hasil validasi dan uji
coba lapangan. Keberadaan bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi buku
rujukan dan tambahan referensi bagi pendidik maupun siswa kelas IV
MI/SD dalam membantu proses pembelajaran IPA materi energi dan
perubahannya.

2. Pengembangan bahan ajar dilakukan dengan cara mengetahui tingkat
kevalidan dan kemenarikan yang diperoleh dari hasil validasi ahli isi,

media, ahli pembelajaran dan uji coba siswa kelas IV MI Nahdlatul Ulama
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3. Kalipare Kab. Malang. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

a. Hasil validasi ahli isi memperoleh persentase kevalidan sebesar 95%
yang berarti bahan ajar pengembangan valid dan layak untuk
digunakan.

b. Hasil validasi ahli desain memperoleh persentase kevalidan sebesar
92,5% yang berarti bahan ajar pengembangan valid dan tidak revisi.

c. Hasil validasi ahli pembelajaran memperoleh persentase kevalidan
sebesar 97,5% yang berarti bahan ajar pengembangan valid dan layak
untuk digunakan siswa kelas IV M1/SD dalam pembelajaran.

d. Tingkat kemenarikan produk pengembangan yang diperoleh dari uji
coba produk kepada siswa kelas 1V MI Nahdlatul Ulama Kalipare
memperoleh persentase kevalidan sebesar 89,8% yang berarti bahan
ajar pengembangan valid dan menarik.

4. Bahan ajar pengembangan yang berupa LKS IPA dengan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology, Society) materi energi dan
perubahannya untuk siswa kelas IV MI/SD terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan:

a. Hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar pengembangan
(kelas eksperimen) diukur dengan pre-test mendapatkan nilai rata-rata
53,13 dan nilai rata-rata post-test 76,3; mengalami kenaikan sebesar

23,17. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan hasil belajar
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siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar pengembangan
dengan kenaikan nilai sebesar 23,17. Sedangkan rata-rata nilai pre-test
kelas kontrol 54,53 dan rata-rata nilai post-test nya 67,96; mengalami
kenaikan sebesar 13,43. Selisih kenaikan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol sebesar 9,74. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan siswa yang menggunakan dengan siswa yang tidak
menggunakan bahan ajar pengembangan.

b. Berdasarkan pengolahan data hasil belajar kelas IV MI Nahdlatul
Ulama Kalipare Kab. Malang yang diukur dengan menggunakan tes
pencapaian hasil belajar, menunjukkan bahwa thitung > ttabel . Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi energi dan perubahannya
pada saat menggunakan bahan ajar yang berupa LKS IPA dengan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) untuk

kelas IV MI Nahdlatul Ulama Kalipare Kab. Malang.

B. Saran-Saran Kajian Pengembangan
Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang pembelajaran
dikelas IV MI/SD. Adapun saran-saran yang disampaikan meliputi saran untuk
keperluan pemanfaatan bahan ajar dan saran untuk keperluan pengembangan lebih
lanjut. Berikut penjelasanya secara rinci, yaitu:
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Bahan ajar Pengembangan
Saran atau masukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar

pengembangan adalah sebagai berikut:
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a. Bahan ajar pengembangan yang berupa LKS IPA dengan pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada materi energi
dan perubahannya untuk kelas IV MI/SD dapat dimanfaatkan sebagai
referensi maupun pegangan bahan ajar materi energi dan perubahannya
untuk kelas 1V IM/SD dan juga pendidik.

b. Bahan ajar pengembangan ini dapat digunakan pribadi oleh siswa tanpa
dampingan guru. Namun untuk lebih memaksimalkan fungsi
penggunaan, alangkah baiknya pendidik/guru ikut berpartisipasi dalam
proses penggunaan bahan ajar agar poin-poin penting dalam buku ini
dapat terserap oleh siswa dengan baik.

2. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut
Mengingat masih adanya kelemahan pada bahan ajar disarankan untuk
keperluan pengembangan lebih lanjut beberapa hal, sebagai berikut:

a. Perlu adanya tambahan materi energi lain yang lebih luas namun
penyusunan dan penyajiannya harus disesuaikan dengan kurikulum dan
karakteristik siswa.

b. Bahan ajar yang telah dikembang ini untuk lebih baiknya, dapat
dikaitkan lagi dengan pendekatan Al-Quran atau Hadist untuk
menuntun pola pikir siswa bahwa ada korelasi antara teknologi sanis
dengan ajaran yang telah tertulis dalam Al-Quran. Adanya tambahan
pendekatan Al-Quran dan Hadist diharapkan tidak hanya menuntun
siswa berpikir secara global, akan tetapi juga dapat membentuk
karaktek dan moral siswa dalam menyeram maupun menerapkan
pengetahuan yang telah mereka pelajari.
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Lampiran IV

Hasil Instrumen Validasi Ahli Isi



Instrumen Validasi Ahli Materi

FORMAT PENILAIAN ISI MATERI

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar  : Energi dan Perubahannya

Penyusun : Siti Komariyah

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas IV tentang energi dan
perubahannya menggunakan pendekatan science, environment, technology, society, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format di bawah,
dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan buku serta sebagai pengukuran
bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama

Alamat
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat.
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan tanda salah
satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3

B Tidak Baik 2




STB Sangat Tidak Baik

C. Kriteria-kriteria Angket

No

Pernyataan

Keterangan

SB

TB

STB

Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan

ajar. \/
2 kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan

bahan ajar. \/
3 | Kesesuaian Kompetensi inti dengan Indikator. \/
4 Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan

Kompetensi Dasar. \/
5 | Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran. \/
6 Kejelasan paparan materi.
7 Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan

motivasi kepada siswa terutamanya tentang sains, v/

teknologi, lingkungan dan masyarakat.
8 Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan. \/ l
9 Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat

mengukur kemampuan siswa. \/

/

10 | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar. \/

Jumlah




Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan

Kritik dan Saran

Malang,%April 2016

Validator




Instrumen Validasi Ahli Materi

FORMAT PENILAIAN ISI MATERI

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Energi dan Perubahannya

Penyusun : Siti Komariyah

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas IV tentang energi dan
perubahannya menggunakan pendekatan science, environment, technology, society, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format di bawah,
dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan buku serta sebagai pengukuran
bahan ajar schingga layak digunakan. Atas kesediaannya diucapkan terimakasih.
Nama /ig;s ..... Mokki Wibowo, MPA. oo

Instansi .. e'kjur ...... P‘F i . o i
Pendidikan S""‘-}F’*“‘J ..... [C'”"Ta .......................................................................
Alamat 3 j'/ﬂj "zj .......................................................................................

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat.
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan tanda salah
satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik -
B Baik 3

TB Tidak Baik 2




STB Sangat Tidak Baik

C. Kiriteria-kriteria Angket

No

Pernyataan

Keterangan

SB

STB

Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan

ajar.

<

kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan
bahan ajar.

Kesesuaian Kompetensi inti dengan Indikator.

Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan
Kompetensi Dasar.

¢ LS

Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran.

Kejelasan paparan materi.

Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan
motivasi kepada siswa terutamanya tentang sains,
teknologi, lingkungan dan masyarakat.

Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan.

b

Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat
mengukur kemampuan siswa.

10

Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar.

Jumlah




Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

apat digunakan dengan revisi kecil
¢. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan

Kritik dan Saran

Malang2lApril 2016

Validator

.........................

o2l
0707 200 ol t



Lampiran V
Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain



Instrumen Validasi Ahli Media
FORMAT PENILAIAN AHLI DESAIN

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar  : Energi dan perubahannya

Penyusun : Siti Komariyah

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas IV tentang energi dan
perubahannya menggunakan pendekatan science, environment, technology, society, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format di bawah,
dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan buku serta sebagai pengukuran
bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas kesediaann ('ycapkan terimakasih.
ia . NMuhorman) Wﬁaﬁ Al

.............................................................................. Wfaresrarantereesnnsninserncttnterhstnananes

Instansi LN AU 4.,24,:5 ...........................................................................

Pendidikan ~C‘3 : T S DU e . .
Alamat } M R e R e
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat.
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan tanda salah
satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3

TB Tidak Baik 2




STB Sangat Tidak Baik

C. Kriteria-kriteria Angket

No Butir Pertanyaan Keterangan
SB B TB | STB

1. | Bagaimana kesesuaian gambar pada cover bahan ajar? v
2 Bagaimana kesesuaian gambar dengan materi yang

disajikan pada bahan ajar? v
3 Bagaimana kesesuaian pemakaian jenis huruf yang

digunakan pada bahan ajar? V4
-+ Bagaimana kesesuaian pemakaian ukuran huruf yang

digunakan pada bahan ajar? v
5 Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi warna pada

bahan ajar? 4
6 Bagaiamana ketepatan penempatan gambar di setiap

pembelajaran pada bahan ajar? V
7 Bagaimana tingkat kemenarikan gambar yang

digunakan pada bahan ajar? l/
8 Bagaimana dengan konsistensi penggunaan spasi,

judul, dan pengetikan materi? L/
9 Bagaimana keterkaitan gambar yang digunakan dengan

kehidupan siswa pada bahan ajar? L~
10 | Bagaimana keterkaitan desain /ayout pada bahan ajar?




Jumlah

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan

o P

...............................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.....................................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.....................................................................................................................

Malang, April 2016

NIP. 197308.23.20008] 0%




Instrumen Validasi Ahli Media
FORMAT PENILAIAN AHLI DESAIN

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Energi dan perubahannya

Penyusun : Siti Komariyah

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas IV tentang energi dan
perubahannya menggunakan pendekatan science, environment, technology, society, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format di bawah,
dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan buku serta sebagai pengukuran
bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas kesediaannya diucapkan terimakasih.
Nama &‘ ”’{*UAOMM .............. ‘)- L2 8 s N R

............................................................................................

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan tanda salah
satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3

B Tidak Baik 2




STB Sangat Tidak Baik

C. Kriteria-kriteria Angket

No Butir Pertanyaan Keterangan
SB B TB | STB
1. | Bagaimana kesesuaian gambar pada cover bahan ajar?
2 Bagaimana kesesuaian gambar dengan materi yang
disajikan pada bahan ajar? ‘/
3 Bagaimana kesesuaian pemakaian jenis huruf yang
digunakan pada bahan ajar? 4
4 Bagaimana kesesuaian pemakaian ukuran huruf yang
digunakan pada bahan ajar? Vv
5 Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi warma pada
bahan ajar? ‘/
6 Bagaiamana ketepatan penempatan gambar di setiap
pembelajaran pada bahan ajar?
7 Bagaimana tingkat kemenarikan gambar yang
digunakan pada bahan ajar? ‘/
8 Bagaimana dengan konsistensi penggunaan spasi,
judul, dan pengetikan materi? v
9 Bagaimana keterkaitan gambar yang digunakan dengan
kehidupan siswa pada bahan ajar? l/
10 | Bagaimana keterkaitan desain /ayout pada bahan ajar? ./




Jumlah

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan

Kritik dan Saran

Validato




Lampiran VI
Hasil Instrumen Validasi Ahli

Pembelajaran



Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
FORMAT PENILATAN AHLI PEMBELAJARAN UNTUK GURU

BIDANG STUDI IPA KELAS V SD/MI

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Energi dan Perubahannya

Penyusun : Siti Komariyah

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas IV tentang energi dan
perubahannya menggunakan pendekatan science, environment, technology, society, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format di bawah,
dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan buku serta sebagai pengukuran

bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas kesediaannya diucapkan terimakasih.
Nama :...M'eR‘.‘ 2: PO“

................................................................................................................

mensi - ML Naladul ulama calpare pMalang

................................................................................................

Pendidikan :..... 51 ..............................................................................................................
Alamat : p Lsun

...................................................................................................................

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat.
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan tanda salah
satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor

SB Sangat Baik B

B Baik 3




TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1
C. Kiriteria-kriteria Angket
No Pernyataan Keterangan
SB B TB | STB
1. | Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan /
ajar.
2 kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan
bahan ajar. \/
3 Kesesuaian Kompetensi Inti dengan Indikator. S
4 Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan
A v
Kompetensi Dasar.
5 Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran. V.
6 Kejelasan paparan materi. <
7 Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan
motivasi kepada siswa terkait dengan sains, teknologi, o),
lingkungan dan masyarakat..
8 Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan. o=
9 Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat
mengukur kemampuan siswa. \/
10 | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan
] Vv
ajar.




Jumlah

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

@ Dapat digunakan dengan revisi keeil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan

Kritik dan Saran

.................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Malang3%pril 2016

Vali rt

—



Lampiran VII

Angket Penilaian Uji Kemenarikan



Instrumen Validasi Siswa/Uji Lapangan

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR UNTUK SISWA

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar  : Energi dan Perubahannya

Penyusun : Siti Komariyah

A. Pengantar

Adik, selain bahan ajar yang sudah kamu kenal sebelumnya, masih banyak bahan ajar
penunjang lain yang bisa adik gunakan sebagai bahan ajar di sekolah maupun di rumah, salah
satunya adalah LKS. LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan bahan ajar yang dapat
membantu adik belajar memahami dan mengaplikasikan materi yang tersaji. Setelah ini adik
akan diberi contoh bahan ajar secara langsung. Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan
bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa kelas IV pokok bahasan “Energi dan
Perubahannya”, maka peneliti bermaksud mengadakan pengecekan bahan ajar Ilmu
Pengetahuan Alam yang telah dibuat sebagai salah satu media belajar. Untuk maksud di atas,
peneliti mohon kesediaan adik siswa kelas IV agar mengisi angket di bawah ini sebagai
pemakai bahan ajar. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian
pemanfaatan LKS ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin Iimu
Pengetahuan Alam. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan bahan ajar, agar dapat dimanfaatkan dalam Kkegiatan belajar mengajar.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan adik.

Nama IO, W o o e e e (Y (RS,

Kelas S evssessnensoees TR L ons TSP RNEITIUOTT s oee oo paantBBIVY, 7oorsovsssssesesssnsassssnsasasions
T R R ST A R 0 S e
B. Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik membaca atau mempelajari
bahan ajar yang dikembangkan.



2.

3.

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang sesuai
dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.

Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket

1.

Apakah LKS IImu Pengetahuan Alam ini dapat memudahkan adik dalam belajar?
a. Sangat mudah

b. Mudah

¢. Kurang mudah

d. Sulit

Apakah dengan penggunaan LKS Ilmu Pngetahuan Alam ini dapat memberi semangat
dalam belajar adik?

a. Sangat memberi semangat

b. Memberi semangat

c¢. Kurang memberi semangat

d. Tidak memberi semangat

Apakah adik mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam LKS Ilmu
Pengetahuan Alam ini?

a. Sangat mudah

b. Mudah

¢. Kurang mudah

d. Sulit

Menurut adik, bagaimana soal-soal pada LKS Ilmu Pngetahuan Alam ini?

a. Sangat mudah

b. Mudah

c. Kurang

d. Sulit

. Bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam LKS Ilmu Pengetahuan

Alam ini?
a. Sangat mudah dibaca
b. Mudah



c. Kurang
d. Tidak
. Selama mempelajari LKS ini, apakah adik menemui kata-kata yang sulit?
a. Tidak menemukan
b. Cukup banyak menemukan
¢. Jarang menemukan
d. Sering menemukan
. Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam LKS Ilmu Pngetahuan Alam ini?
a. Sangat mudah
b. Cukup mudah
c¢. Kurang mudah
d. Tidak mudah
. Apakah bahasa yang digunakan dalam LKS bisa dipahami?
a. Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
. Setelah membaca soal-soal latihan, bagaimana soal-soalnya?
a. Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
. Setelah menggunakan LKS, apakah kalian terbantu dalam memahami maupun
menerapkan teori pelajaran?
a. Sangat terbantu
b. Cukup terbantu
c. Kurang terbantu
d. Tidak terbantu

Terima Kasih



Lampiran VIII

Soal dan Kunci Jawaban Pre-test



Latihan Soal pada Materi Energi dan Perubahannya

(Pre-test)

Nama
Kelas
Sekolah

I. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat!.
1. Matahari adalah salah satu sumber energi terbesar untuk bumi. Energi
yang dihasilkan oleh matahari adalah . . . .
a. panas
b. listrik
c. panas dan cahaya
d. cahaya dan listrik

2. Peralatan di bawah ini yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi

bunyi adalah . . .
a. panel surya c. kalkulator
b. dinamo sepeda d. radio

3. Minyak bumi merupakan sumber daya alam yang tidak dapat . . ..

a. diambil c. diperbaharui
b. dicuri d. dimiliki
4. Contoh sumber energi yang apabila digunakan terus menerus akan habis

adalah . ...



10.

a. air c. minyak bumi

b. angin d. panas bumi

Kesulitan dalam pemanfaatan energi alternatif antara lain . . . .

a. tidak mencemari lingkungan c. sumber energi tidak akan habis
b. energi yang dihasilkan sangat besar d. membutuhkan biaya yang besar
Spion kendaraan menerapkan salah satu sifat cahaya, yaitu . . . .

a. cahaya dapat dibiaskan c. cahaya bergerak lurus

b. cahaya dapat dipantulkan d. cahaya menembus benda bening

. Berikut ini yang dapat dijadikan sebagai sumber energi alternatif adalah . .

c. LPG, angin, matahari
a. bensin, air, panas bumi d. angin, solar, panas bumi

b. air, angin, panas bumi

Bayangan akan muncul ketika cahaya mengenai benda . . . .
a. bening c. tembus cahaya
b. transparan d. gelap

. Berikut ini yang merupakan kegunaan energi listrik dalam kehidupan

sehari-hari adalah . . . .

a. pakaian yang dicuci akan cepat kering setelah dijemur.

b. malam hari yang gelap menjadi terang setelah menyalakan lampu.

c. mobil dapat melaju dengan menggunakan bensin.

d. perahu layar dapat bergerak setelah layarnya dikembangkan.

Kincir air yang ada di daerah pedesaan yang belum terjangkau oleh listrik
menggunakan energi alternatif berupa . . . .

a. angin C. panas bumi

d. air d. biogas



I1. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!.
1. Televisi merupakan alat elektronik yang menggunakan sumber energi . . . .
2.Contoh alat yang menerapkan perubahan energi gerak menjadi listrik
adaalah . . ..
3.Jika kita berdiri di dekat kompor yang menyala, tubuh kita akan terasa
hangat. Hal ini terjadi akibat ada perpindahan panas secara. . . .
4.Kotoran manusia atau kotoran hewan seperti sapi atau kerbau dapat
diberdayakan menjadi energi . . . .
5. Bensin dan solar adalah bahan bakar yang berasal dari pengolahan . . . .
I11. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!.
1. Sebutkan konsep energi!
2. Perpindahan panas dapat terjadi dengan tiga cara yaitu? Jelaskan!

3. Apa saja manfaat energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari?



Kunci Jawaban

Soal Pilihan Ganda.

1.C 6.8
2 D 7.B
3 8.D
4. 9.B
5 D 10.A

Soal Isian Singkat.

1. Listrik

2. Kincir angin

3. Radiasi

4. Alternatif (Biogas)

5. Fosil (hewan dan tumbuhan) yang telah mati berjuta-juta tahun lamanya.
Soal Uraian.

1. Energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan. Akan tetapi, energi dapat
diubah bentuknya.

2. a. Konduksi: Perpindahan panas yang tidak diikuti zat perantara.
b. Konveksi: Perpindahan panas yang diikuti oleh zat perantara.
c. Radiasi: Perpindahan panas yang tanpa zat perantara dan medium.

3. a. Tidak membutuhkan biaya besar khususnya pada pemanfaatan limbah tahu

atau enceng gondok (biogas).



b. Pemanfaatan energi matahari, air, udara, panas bumi dalam penerapan energi

alternatif dapat digunakan terus menerus.

c. Menghemat energi karena energi yang dihasilkan oleh sumber energi

alternatif (matahari, air, udara, panas bumi) sangat besar.



Lampiran IX

Soal dan Kunci Jawaban Post-test



Latihan Soal pada Materi Energi dan Perubahannya

(Post-test)

Nama
Kelas
Sekolah

IV.  Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat!.

1. Dalam kehidupan sehari-hari, sumber energi panas untuk kelangsungan

hidup manusia dan makhluk hidup lainnya adalah . . . .

a. bintang c. matahari

b. api d. bulan

2. Panas dapat berpindah dengan cara berikut ini, kecuali . ...
a. radiasi c. asimilasi
b. konveksi d. konduksi

3. Panas yang merambat langsung tanpa melalui zat perantara disebut. . . .

a. radiasi c. konveksi
b. konduksi d. aliran
4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut:
. Cahaya dapat dipantulkan 1. Cahaya dapat dibiaskan

1. Cahaya bergerak lurus I\/ C.ahava hanva terdiri atas sati1 warna
Pernyataan yang benar untuk menjelaskan sifat-sifat cahaya adalah . . . .

a. | danll c. I, 11, dan I

b. Idanlll d. I, Il, dan IV



5. Bunyi yang dapat didengar oleh telinga manusia disebut. . . .
a. audiosonik c. ultraviolet
b. ultrasonik d infrasnnik
6. Kuat lemahnya bunyi ditentukan oleh. . . .
a. frekuensi c. amplitudo
b. periode d. resonansi
7. Bunyi dapat terdengar oleh telinga kita karena sumber bunyi mengalami . .
a. getaran C. pendinginan

b. pemuaian d. perambatan

8. Contoh benda yang menggunakan energi sebagai energi alternatif adalah .
a. panel surya C. pesawat
b. kincir angin d. PLTA

9. Energi yang dihasilkan dari penguraian bahan organik, seperti kotoran
hewan disebut . . . .

C. bio surya
a. biogas

d. minyak bumi
b. biologi
10. Sumber energi alternatif yang dapat menghasilkan energi panas adalah . . .

a. angin C. sinar matahari

b. air d. gelombang laut

V. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!.
1. Panas matahari sampai ke permukaan bumi dengan cara.. . . .

2. Benda yang tidak menghasilkan cahaya disebut . . . .



3. Salah satu sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah .. . .
4. Kincir angin adalah alat yang mampu mengubah energi gerak menjadi . . .
5. Bunyi dapat merambat dari sumber bunyi ke tempat lain melalui . . . .
V1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!.
1. Sebutkan manfaat cahaya dalam kehidupan kita sehari-hari!
2. Sebutkan contoh penerapan perpindahan panas secara konduksi, konveksi,

dan radiasi!

3. Mengapa penggunaan energi alternatif perlu terus dikembangkan?



Kunci Jawaban

Soal Pilihan Ganda.

1.C 6.C
5 C 7.D
3B 8.C
4c 9. A
5 A 10.C

Soal Isian Singkat.

1. Radiasi

2. Benda Gelap

3. Minyak Bumi/Batu Bara/Emas/Perak, dan lain sebagainya.
4. Energi Listrik

5. Medium ( Cair, Padat, dan Gas)

Soal Uraian.

1. a. Sebagai penerang di tempat yang gelap sehingga kita terbantu dalam

menjalankan aktivitas sehari-hari.

b. Cahaya matahari untuk menghangatkan bumi dan membantu tumbuhan
melakukan proses fotosintesis.

2. Contoh perpindahan panas secara:
a. Konduksi: Besi yang dipanaskan, sendok yang dipanaskan saat memasak.

b. Konveksi: Kertas yang dibakar sehingga berubah menjadi abu, Kayu yang
dibakar sehingga berubah menjadi arang/abu.



c. Radiasi: Cahaya yang mengenai mata kita saat melihat TV terlalu dekat,
perambatan sinar matahari sampai ke bumi.

3. Untuk menghemat energi seperti minyak bumi, batu bara, dll. Penggunaan
energi alternatif dapat digunakan terus menerus. Matahari, air, angin, dan panas
bumi terus memberikan energinya sepanjang masa. Sehingga dalam proses
penggunaannya tidak akan habis.



Lampiran X

Foto Penelitian



Foto Kegiatan Pre-Test




Foto Kelas Eksperimen







l - E




Lampiran XI
Riwayat Hidup Penulis



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Siti Komariyah
NIM 12140115
Tempat Tanggal Lahir : Malang, 11 Desember 1993

Tahun Masuk Universitas : 2012

Alamat Rumah : JI Raya Ngembul RT. 03/ RW. 03, Ds. Kalipare,
Kec. Kalipare, kabupaten Malang.

No. Telp Rumah/ Hp : 085791853332
Pendidikan : 1. SD Negeri 04 Ngembul Kalipare, Kabupaten
Malang.

2. SMP Negeri 01 Ngembul Kalipare, Kabupaten
Malang.

3. SMA Negeri 01 Sumberpucung, Kabupaten
Malang.

4. Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Pengalaman Organisasi : 1. HTQ UIN MALIKI MALANG
2. KSR UIN MALIKI MALANG
3. HMJ UIN MALIKI MALANG

Malang, 12 Juni 2016

Mahasiswa

Siti Komariyah






